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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia



ix

berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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MOTTO

تتَعََلمُّوانَ  لمَِنْ  وَتوََاضَعُوْا  رَ  وَالْوَقاَ  السّكِیْنةََ  للِْعِلْمِ  وَتعََلمُّوْا  تعََلمُّواالعِلْمَ 
مِنْھُ 

“Belajarlah kalian ilmu untuk ketenteraman dan ketenangan, serta rendah hatilah
pada orang yang kamu belajar darinya.” (HR. Ath – Thabrani)
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ABSTRAK

Fitriyani. Desy, 2025. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Membentuk Sikap Toleransi Di
SMPN 1 Kajen. Skripsi. Program Studi/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Widodo Hami, M.Ag

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Merdeka,
Toleransi,.

Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Kajen, dengan fokus pada upaya
pembentukan sikap toleransi di kalangan peserta didik. Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sumber data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Kemudian Teknik analisis data menggunakan
kondensasi data, penyajian data, dan penyimpulan data. Adapun Teknik keabsahan
data digunakan yaitu triangulasi. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMP Negeri 1 Kajen telah berjalan secara holistik dan transformatif
melalui tiga tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, guru menyusun ATP dan modul ajar yang menekankan nilai toleransi
berbasis ajaran Al-Qur’an dan Hadis serta metode reflektif. Tahap pelaksanaan
memanfaatkan pendekatan partisipatif dan kontekstual melalui diskusi, proyek
kolaboratif, serta kegiatan lintas agama dan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) yang bertema kebinekaan dan demokrasi. Sementara itu, evaluasi
dilakukan secara formatif melalui kuis dan tanya jawab yang mengukur
pemahaman serta sikap toleransi siswa. Dukungan fasilitas seperti perangkat
digital, kegiatan keagamaan bersama, dan jam tambahan untuk siswa non-Islam
turut memperkuat pembelajaran yang inklusif. Namun, tantangan tetap ada, seperti
rendahnya partisipasi siswa akibat metode ceramah yang masih dominan dan
keberagaman latar belakang siswa yang memerlukan pendekatan pedagogis yang
lebih adaptif. Secara keseluruhan, implementasi ini telah berkontribusi positif
dalam membentuk karakter religius dan toleran pada siswa, menciptakan
lingkungan pendidikan yang inklusif dan selaras dengan nilai-nilai kehidupan
masyarakat majemuk.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan

bangsa. Di Indonesia, sistem pendidikan terus mengalami pembaruan, salah

satunya melalui perubahan kurikulum secara berkala guna menyesuaikan

dengan dinamika zaman, kebutuhan peserta didik, serta tantangan global. Sejak

kemerdekaan, Indonesia telah mengalami sedikitnya sepuluh kali perubahan

kurikulum (Indriani.,2023:236). Salah satu inovasi terbaru adalah Kurikulum

Merdeka, yang awalnya dirancang sebagai respon terhadap disrupsi

pembelajaran akibat pandemi COVID-19. Kurikulum ini menekankan pada

prinsip “Merdeka Belajar” yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas

kepada sekolah dan peserta didik dalam mengelola proses pembelajaran

(Muzakki,2024:76)..

Kurikulum Merdeka mengedepankan pembelajaran yang berpusat pada

siswa, berbasis proyek, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan nyata.

Konsep ini terinspirasi dari pemikiran Ki Hajar Dewantara yang menekankan

pentingnya pendidikan yang sesuai dengan kodrat alam dan zaman peserta

didik. Dalam praktiknya, kurikulum ini memberikan ruang bagi sekolah untuk

menyesuaikan materi dan metode pembelajaran sesuai kebutuhan dan

karakteristik siswa (Susilowati, 2022:116). Salah satu tujuan utamanya adalah

membentuk profil pelajar Pancasila yang memiliki karakter kuat, termasuk

nilai toleransi, gotong royong, dan kebhinekaan global.
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Dalam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural dan pluralistik,

pendidikan nilai-nilai toleransi menjadi sangat penting, terutama melalui mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI tidak hanya mengajarkan

aspek ritual keagamaan, tetapi juga nilai-nilai universal seperti kasih sayang,

empati, dan penghargaan terhadap perbedaan. Sejalan dengan itu, (Rahmawati

& Munadi, 2019:59). Menekankan bahwa pendidikan agama memiliki peran

strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang menghargai keragaman

dan mampu hidup berdampingan secara damai di tengah perbedaan.

SMP Negeri 1 Kajen merupakan salah satu sekolah yang telah

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, termasuk dalam pembelajaran

PAI. Berdasarkan pengamatan awal, diketahui bahwa sikap toleransi peserta

didik di sekolah ini tergolong tinggi, yang tercermin dalam perilaku saling

menghargai, menerima perbedaan, serta hubungan antar siswa yang harmonis.

Kondisi ini menjadi hal yang positif sekaligus menarik untuk dikaji lebih

dalam, khususnya dalam memahami bagaimana proses pembelajaran PAI

mampu membentuk dan mempertahankan sikap toleransi tersebut di tengah

tantangan zaman, seperti pengaruh media sosial dan perbedaan latar belakang

sosial-budaya siswa. Meskipun hasil pembelajaran menunjukkan

perkembangan yang baik, penting untuk mengevaluasi bagaimana

pembelajaran PAI dalam kerangka Kurikulum Merdeka diimplementasikan

secara konkret oleh guru, serta bagaimana pendekatan dan strategi

pembelajaran yang digunakan berkontribusi dalam membentuk sikap toleran

pada siswa.
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Selain itu, perlu diidentifikasi pula faktor-faktor pendukung yang

memperkuat keberhasilan tersebut dan faktor-faktor penghambat yang

berpotensi menghambat proses pembelajaran nilai toleransi. Dengan demikian,

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam implementasi

pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka dalam membentuk sikap

toleransi peserta didik di SMP Negeri 1 Kajen, serta untuk mengetahui faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan utama yang menjadi fokus penelitian. Pertama, meskipun

Kurikulum Merdeka telah diterapkan di SMP Negeri 1 Kajen, khususnya dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), perlu ditelusuri lebih lanjut

bagaimana implementasinya secara konkret oleh guru, mulai dari tahap

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Kedua, perlu dikaji

bagaimana kontribusi pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka dalam

membentuk sikap toleransi peserta didik, mengingat pentingnya nilai ini dalam

kehidupan masyarakat yang multikultural. Ketiga, penting untuk mengidentifi

kasi berbagai faktor pendukung yang memperkuat keberhasilan pembelajaran

PAI, seperti dukungan fasilitas sekolah, program rutin, serta keterlibatan siswa

dalam kegiatan lintas agama.
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Keempat, perlu pula dicermati faktor- faktor penghambat yang dapat

mengurangi efektivitas pembelajaran, seperti rendah- nya pemahaman siswa

akibat metode pembelajaran yang kurang interaktif serta tantangan keberaga

-man latar belakang sosial dan budaya siswa yang memengaruhi dinamika

pembelajaran di kelas.

1.3 Batasan Masalah

Supaya penelitian ini terfokus dan tidak melebar dari pembahasan

yang dimaksudkan, maka penelitian ini membatasi ruang lingkup

kepada penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran

pendidikan agama Islam.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, ada beberapa hal yang

menjadi fokus permasalahan dan akan dikaji dalam penelitian ini,

permasalahan tersebut antara lain:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran PAI berbasi kurikulum merdeka

belajar dalam membentuk sikap toleransi di SMP N 1 Kajen

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat Pembelajaran PAI berbasis

kurikulum merdeka dalam membentuk sikap toleransi di SMP N 1 Kajen.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian penelitian yang sudah di uraikan, maka penelitian

menyusun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran PAI berbasis

kurikulum merdeka dalam membentuk sikap toleransi di SMP N 1 Kajen.
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2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pembelajaran

PAI berbasis kurikulum merdeka dalam membentuk sikap toleransi di SMP

N 1 Kajen.

1.6 Manfaat Penelitian

Para peneliti berharap penelitian ini memiliki implikasi dan praktis:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Ada menfaat teoritis dari penelitian ini yang mungkin berguna

di masa depan, seperti pengetahuan yang lebih baik adanya pengaruh

kurikulum inovatif, seperti kurikulum merdeka belajar terhadap

pembentukan sikap toleransi dalam konteks pendidikan agama Islam.

Selain itu, memberikan wawasan baru mengenai bagaimana

pendidikan agama Islam dapat berperan dalam pembentukan sikap

toleransi pada peserta didik.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru Penelitian ini bermanfaat bagi guru karena dapat

memberikan panduan prktis untuk guru dalam penerapan kurikulum

merdeka belajar pada pembelajaran pendidikan agama islam,

khususnya dalam mengintregasikan nilai-nilai toleransi. Dengan

ini guru dapat menyesuaikan metode pembelajaran mereka dengan

temuan penelitian, sehingga dapat lebih efektif dalam pembentukan

sikap toleransi pada peserta didik.

b. Bagi Lembaga Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan

bagi SMP Negeri 1 Kajen dalam mengembangkan strategi
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implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis

Kurikulum Merdeka, khususnya dalam membentuk sikap toleransi

peserta didik.

c. Bagi Sekolah Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah karena

dapat digunakan sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, khususnya

dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar yang bertujuan

membentuk sikap toleransi pada peserta didik.

d. Bagi Peneliti lain Penelitian ini menyediakan informasi baru

dan mendalam mengenai topik yang dibahas, sehingga

membantu pembaca memperluas wawasan mereka tentang

implementasi pembelajaran PAI berbasis kurikulum merdeka

dalam membentuk sikap toleransi.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan penjelasan yang jelas dalam skripsi ini, peneliti

menyusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II Landasan Teori, berisi tentang deskriptik teoritik mengenai

tentang Kurikulum Merdeka Belajar, Pendidikan Agama Islam, Sikap

Toleransi, kajian penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir penelitian.
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BAB III Metode Penelitian, berisi mengenai desain penelitian, fokus

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

keabsahan data, dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi mengenai penelitian

dan pembahasan tentang Implementasi pembelajaran PAI berbasis

kurikulum merdeka dalam pembentukan sikap toleransi di SMP N 1

Kajen yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Selain

itu juga terdapat faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi

pembelajaran PAI berbasis kurikulum merdeka dalam pembentukan sikap

toleransidi SMP N 1 Kajen.

BAB V Penutup,bab terakhir berisikan tentang kesimpulan, dan

saran dari hasil penelitian.

Daftar Pustaka. Lampiran-Lampiran. Riwayat Hidup.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik

2.1.1.Kurikulum Merdeka Belajar

Menurut Glatthorn kurikulum adalah perencanaan yang

disiapkan sebagai pedoman belajar dalam sekolah yang pada

umumnya dimunculkan dalam dokumen dan diterapkan dalam kelas.

Sedangkan menurut Norbert M Seel menegaskan bahwa kurikulum

secara umum berisikan ruang lingkup dan cabang dari isi materi yang

nantinya menjadi urutan ketika disampaikan saat belajar

(Supriyanto, 2019 : 57) .

Merdeka belajar merupakan sebuah program atau kebijagan

baru yang dirancang oleh Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI

Kabinet Indonesia Maju, menurut Nadiem, harus didahului oleh

para guru sebelum mereka mengajarkannya pada siswa-siswi. Nadiem

menyebut, dalam kompetensi guru di level apapun, tanpa ada proses

penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, maka

tidak akan pernah ada pembelajaran yang terjadi.

Pada tahun yang akan datang sistem pembelajaran akan

mengalami perubahan dari yang awalnya bernuansa di dalam kelas

akan menjadi di luar kelas. Nuansa pembelajaran akan terasa lebih

nyaman, karena murid dapat berdiskusi lebih dengan guru, belajar

dengan Outing Class, dan tidak hanya mendengarkan penjelasan guru,
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tetapi lebih membentuk karakter peserta didik yang berani,

mandiri, cerdas dalam bergaul, sopan, beradab, berkompetensi, dan tidak

hanya mengandalkan sistem ranking yang menurut beberapa survei

hanya meresahkan anak dan orang tua.

Konsep Merdeka Belajar di Indonesia memiliki arah dan

tujuan yang sama dengan konsep aliran pendidikan progresivisme

John Dewey. Dimana keduanya sama-sama menawarkan

kemerdekaan dan keleluasaan kepada lembaga pendidikan untuk

mengekplorasi potensi peserta didik secara maksimal sesuai minat dan

bakat serta, kecenderungan masing-masing peserta didik (Ari Anggara,

2023:3).

Teori merdeka belajar yang dikemukakan oleh Ki Hajar

Dewantara mengatakan hendaknya seorang manusia menjalani

kehidupan tidak terperintah oleh orang lain, mengupayakan kekuatan-

kekuatan sendiri dalam menjalani kehidupan, dan mampu dalam

mengatur hidupnya supaya lebih baik. Pemikiran Ki Hajar Dewantara

mengenai Merdeka Belajar dapat dilihat pada pemikirannya mengenai

pendidikan yaitu, pendidikan mengajarkan untuk mencapai

perubahan dan dapat bermanfaat bagi lingkungan masyarakat.

Anak didik memiliki dasar jiwa dimana keadaan yang asli menurut

kodratnya sendiri dan belum dipengaruhi oleh keadaan lingkungan.

Merdeka Belajar yang menjadi gagasan mentri pendidikan dan

kebudayaan tersebut sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara
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mengenai pendidikan yang seharusnya terselenggarakan di Indonesia

(Ainia, 2020:97).

Konsep Merdeka Belajar yang di kemukakan oleh Ki Hajar

Dewantara sejalan dengan semboyannya yaitu Ing Ngarsa Sung

Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani. Ing

Ngarsa yang berarti didepan, atau orang yang berpengalaman dan

Sung Tuladha yang artinya memberi contoh. Jadi dapat disimpulkan

Ing Ngarsa dapat ialah menjadi seorang pemimpin harus mampu

memberikan suri tauladan bagi anak buahnya, Ing Madya Mangun

Karsa memiliki arti pendidik memberikan motivasi kepada peserta

didiknya dalam bekarya sehingga dapat muncul ide kreatif dalam

diri peserta didik. Tut Wuri artinya mengikuti dari belakang dan

Handayani yang berarti memberikan dorongan moral atau dorongan

semangat. Sehingga dapat disimpulkan Tut Wuri Handayani ialah

seorang pemimpin harus memberikan dorongan moral dan semangat

kerja dari belakang, (Zulfiati, 2018:317).

Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan baru dalam sistem

pendidikan Indonesia yang bertujuan memberikan fleksibilitas bagi

sekolah dalam mengembangkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan

peserta didik. Kurikulum ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu

perencanaan, implementasi, dan evaluasi.
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a. Perencanaan

Perencanaan dalam Kurikulum Merdeka berfokus pada

penyusunan Capaian Pembelajaran (CP), perangkat ajar, serta strategi

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks

sekolah (Ahmad, 2024:80). Sekolah diberikan kebebasan dalam

merancang kurikulum operasional berdasarkan prinsip diferensiasi

dan kebutuhan peserta didik (Efendi et al., 2023:550).

b. Implementasi

Dalam tahap implementasi, pendidik menggunakan metode

pembelajaran yang berpusat pada siswa, termasuk pendekatan

berbasis proyek dan pembelajaran diferensiasi (Ayunda & Jannah,

2024:268). Guru memiliki peran sebagai fasilitator yang mengarahkan

peserta didik untuk mencapai kompetensi esensial melalui berbagai

strategi pembelajaran inovatif (Haratua et al., 2024:244).

c. Evaluasi

Evaluasi dalam Kurikulum Merdeka dilakukan secara formatif

dan sumatif untuk memastikan ketercapaian kompetensi peserta didik.

Asesmen formatif digunakan untuk memberikan umpan balik selama

proses pembelajaran, sedangkan asesmen sumatif digunakan untuk

mengukur pencapaian akhir siswa. Evaluasi ini juga mencakup

refleksi terhadap efektivitas pembelajaran dan perbaikan strategi

pengajaran di masa depan (Murwantini, 2023:108).
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Profil Pelajar Pancasila dan P5 dalam Kurikulum

Merdeka Salah satu elemen utama dalam Kurikulum Merdeka adalah

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). P5 bertujuan untuk

membentuk karakter peserta didik berdasarkan enam dimensi utama,

yaitu (Reksa Adya Pribadi et al., 2023:61).

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak

mulia

2) Berkebinekaan global

3) Mandiri

4) Bergotong royong

5) Bernalar kritis

6) Kreatif

Pelaksanaan P5 dilakukan melalui proyek-proyek tematik yang

relevan dengan kehidupan nyata, sehingga peserta didik dapat

mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan berpikir kritis (N.

Sari & Malik, 2024:273- 274). Sekolah memiliki kebebasan dalam

menentukan tema proyek, metode pelaksanaan, serta asesmen yang

digunakan dalam mengevaluasi keberhasilan (Putu Parmiti et al.,

2024:1337).

Dengan pendekatan ini, Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus

pada pencapaian akademik tetapi juga pada penguatan karakter dan

keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan peserta didik untuk

menghadapi tantangan global.
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Karakter utama pada kurikulum merdeka belajar yaitu, 1)

pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan

karakter sesuai profil pelajar pancasila, projek penguatan pelajar

pancasila merupakan kegiatan kokurikuler berbasis projek yang

disusun guna penguatan upaya pencapain kompetensi serta karakter

sesuai dengan profil pelajar pancasila berdasarkan standar kompetensi

lulusan. Pembelajaran ini dibentuk dengan landasan teori-teori

pembelajaran yang inovatif dengan mesetting permasalahan yang

melibatkan berbagai disiplin ilmu untuk mendapatkan solusi yang

tepat (Wicaksana & Rachman, 2018:7). 2) fokus pada materi esensial

sehingga ada waktu cukup guna pembelajaran yang mendalam bagi

kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi, literasi dan

numerasi menyimpan manfaat penting bagi kehidupan para pelajar.

Numerasi merupakan keterampilan yang dibutuhkan dalam

semua aspek kehidupan, baik dirumah, untuk pekerjaan, termasuk

dalam masyarakat. Sedangkan dengan adanya literasi seseorang

dapat mengelola serta memaknai pengetahuan dan informasi yang

diperolehnya. 3) fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran

yang terdiferensiasi sesuai dengan kemempuan peserta didik dan

melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal. Pada

kurikulum merdeka pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah

satu strategi yang dapat guru lakukan guna memenuhi sebuah kebutuh

pada peserta didik. Diferensiasi merupakan sebuah proses
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pembelajaran dimana para peserta didik mempelajari materi pelajaran

sesuai dengan kemampuannya, apa yang disukai mereka, dan sebuah

kebutuhan individu mereka sehingga peserta didik tidak frustasi dan

merasa gagal disetiap proses pembelajaran.

Pokok-pokok kebijakan kurikulum merdeka diantaranya :

a. Ujian Nasional yang ditiadakan dan diganti dengan Asesmen

Kompetensi Minimum serta survei karakter yang dilakukan pada

peserta didik kelas IV, VII, dan IX. Dilakukannya sistem

penilaian ini tentunya mengharapkan pada hasil yang dapat

memberi masukan bagi sekolah dalam perbaikan proses

pembelajaran sebelum peserta didik menyelesaikan pendidikannya.

b. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN), kebijakan ini

diserahkan seutuhnya kepada sekolah masing-masing. Menurut

kemendikbud, sekolah diberikan keleluasaan dalam

menentukan penilaian, baik itu melalui proses portofolio, karya tulis

serta bentuk penugasan lainnya.

c. Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Nadiem

Makarim mengatakan, RPP cukup dibuat dalam satu halaman tanpa

harus ratusan halaman. Dalam kurikulum merdeka RPP disebut dengan

modul ajar, modul ajar merupakan sebuah rencana pembelajaran yang

didasarkan pada kurikulum yang digunakan guna mencapai sebuah

tujuan pembelajaran dan memenuhi standar kompetensi yang telah

dibuat. Modul ajar ini berfungsi sebagai rencana pembelajaran bagi peserta

didik di dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
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d. Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), terkait dengan

PPDB yang lebih ditekankan dengan penerapan sistem zonasi.

Tujuan sistem zonasi yaitu sebagai pemerataan kualitas sekolah.

Kebijakan ini dilakukan agar tidak terjadinya sebuah ketimpangan

kualitas dan akses di setiap daerah. Dengan ini masing-masing

daerah diberi kewenangan dalam menentukan wilayahnya

zonasinya masing-masing dan dan besaran porposinya (Marisa,

2021:74).

Dengan kemerdekaan dan kebebasan ini, diharapkan

pendidikan di Indonesia menjadi semakin maju dan berkualitas, yang

kedepannya mampu memberikan dampak positif secara langsung

terhadap kemajuan bangsa dan negara. Dengan penjelasan tersebut

dapat disimpulkan bahwa kurikulum Merdeka Belajar merupakan

sebuah inisiatif pendidikan Indonesia yang bertujuan

untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas yang lebih besar

kepada sekolah dan guru dalam merancang dan melaksanakan proses

pembelajaran. Dengan memberikan ruang bagi peserta didik untuk

mengembangkan potensi dan bakatnya secara maksimal. Dengan

Kurikulum Merdeka Belajar, guru juga memiliki kebebasan untuk

pemilihan metode pengajaran dan pembelajaran yang sesuai dengan

kebutuhan dan karakteristik peserta didik mereka. Hal ini diharapkan

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, relevan,

dan bermakna, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan
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dan hasil belajar peserta didik secara keseluruhan.

2.1.2 Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam dibangun oleh dua makna esesial

yakni “Pendidikan dan Agama Islam”. Pendidikan Agama Islam

merupakan pengembangan pada peserta didik, sehingga moral

dan sikap intelektual mereka dapat berkembang dengan baik dan guru

menepati posisi dalam motivasi dan menciptakan lingkungan. Dalam

regulasi lain Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,

memahami, menghayati hingga mangimani, bertakwa dan berakhlak

mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya

kitab suci Al-Quran dan Hadist (Firmansyah, 2019:80).

Pendidikan Islam secara tekstual merupakan pendidikan yang

berdasarkan ajaran Islam yaitu bersumber dari Al-Quran dan Sunnah.

Pendidikan Islam membimbing jasmani dan rohani peserta didik

berdasarkan norma-norma agama Islam menuju kepada

terbentuknya kepribadian utamana menurut ukuran-ukuran Islam.

Dalam mewujudkan pendidikan sekolah, Pendidikan Agama Islam

menjadi mata pelajaran yang penting sebab didalam mata pelajaran

tersebut memiliki pendidikan yang mampu mengarahkan serta

mengatasi masalah yang dihadapi oleh setiap individu yang khususnya

pada umat muslim. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan

sebuah penguatan karakter dan pembentukan sikap toleransi pada
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peserta didik guna menjadikan peserta didik dapat saling menghormati

akan adanya perbedaan di masyarakat (Setiawan, 2021:11).

Menurut pemikiran Al-Gazali tentang konsep Pendidikan Islam

yang dimaksud dengan pendidikan Islam adalah upaya tranformasi

nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran Islam dengan meletakan al-

Quran dan sunnah Nabi Muhammad SAW sebagai acuan utama. Bagi

Al Ghazali, ilmu adalah medium untuk taqarrub kepada

Allah,dimana tak ada satu pun manusia bisa sampai kepada-Nya tanpa

ilmu. Proses pendidikan pada intinya merupakan interaksi antara

pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan

yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan tersebut antara lain

mentrasmisikan dari generasi ke generasi berikutnya. Menurut Al

Ghazali tujuan utama pendidikan Islam itu adalah ber-taqarrub

kepada Allah SWT, dan manusia yang paling sempurna dalam

pandanganya adalah manusia yang selalu mendekatkan diri kepada

Allah SWT (Azhari & Mustapa, 2021:6).

Pembelajaran pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai

upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam memberikan ilmu

dan mendidik tingkah laku yang bertujuan agar peserta didik mempunyai

perubahan perilaku yang baik selaras dengan ajaran agama Islam

melalui proses spiritual dan intelektual agar dapat mengembangkan

potensi dalam diri peserta didik. Didalam pembelajaran pendidikan

agama Islam terdapat 3 aspek yang menunjang proses pembelajaran
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yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiganya memiliki

peranan yang penting karena sebagai bahan pertimbangan dalam

melakukan penilaian kepada peserta didik.

a. Aspek Kognitif

Penelitian dalam aspek kognitif merupakan penilaian

pengetahuan dan keterampilan dalam berpikir yang dimiliki oleh

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran didalam kelas.

b. Aspek Afektif

Penilaian dalam aspek afektif meliputi sikap dan perilaku

yang ditunjukan peserta didik. Penilaian aspek ini tidak dapat

dilakuakn dalam bentuk tes, melainkan dapat dilakukan dengan teknik

non tes.

c. Aspek Psikomitorik

Penilaian dalam aspek psikomotorik menekankan pada

keterampilan dan kompetensi yang dimiliki peserta didik setelah

mengikuti pembelajaran dalam kelas.

Tujuan pendidikan agama Islam sejalan dengan tujuan hidup

manusia yang bertakwa kepada Allah SWT serta dapat memperoleh

kebahagain dunia dan akhirat. Pendidikan Agama Islam tidak hanya

mencakup aspek kognitif berupa pengetahuan agama, tetapi juga

aspek afektif (sikap dan nilai) serta aspek psikomotorik

(perilaku dan tindankan). Pendidikan ini juga bertujuan untuk

menciptakan individu yang memiliki integritas moral, ketakwaan
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kepada Allah, serta kemampuan untuk berkontribusi secara positif

dalam masyarakat. Dengan demikian pendidikan Agama Islam

merupakan pondasi penting dalam membangun umat yang

beriman, berilmu, dan beramal, serta mampu menghadapi

tantangan dunia modern dengan tetap berpegang taguh pada ajaran

Islam.

Dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI), terdapat

beberapa aspek penting yang mencerminkan hubungan antara ajaran

Islam dengan kehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat.

Ruang lingkup PAI tidak hanya terbatas pada aspek aqidah, ibadah, dan

akhlak, tetapi juga mencakup konsep keseimbangan kehidupan dunia dan

akhirat. Beberapa poin utama yang menjadi bagian dari ruang lingkup

PAI adalah sebagai berikut (Zahro El Hasbi et al., 2023:819).

a. Mengandung Petunjuk Akhlak

Pendidikan Agama Islam memberikan pedoman moral yang

mengatur perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Ajaran

Islam menekankan pentingnya akhlak yang baik, baik dalam

hubungan dengan Allah SWT, sesama manusia, maupun lingkungan

sekitar.

b. Mengandung Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Hidup Manusia di

Bumi dan Kebahagiaan di Akhirat

Islam mengajarkan bahwa kesejahteraan duniawi dan

kebahagiaan ukhrawi harus berjalan seimbang. Pendidikan Islam
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menanamkan nilai-nilai kerja keras, kejujuran, dan tanggung jawab

sebagai bagian dari ibadah, yang tidak hanya berdampak pada

kehidupan dunia tetapi juga memberikan manfaat di akhirat.

c. Mengandung Usaha Keras Untuk Meraih Mehidupan yang Baik

Islam mendorong umatnya untuk berusaha mencapai kehidupan

yang lebih baik melalui kerja keras, ilmu pengetahuan, dan

keterampilan yang bermanfaat. Konsep ini sejalan dengan ajaran

bahwa setiap amal yang dilakukan manusia akan

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT.

d. Mengandung Nilai yang Dapat Memadukan antara Kepentingan

Kehidupan Dunia dan Akhirat

Islam bukan hanya agama yang mengatur hubungan manusia

dengan Tuhan, tetapi juga mencakup aspek sosial, ekonomi, dan

budaya. Pendidikan Agama Islam mengajarkan keseimbangan antara

kebutuhan duniawi dan ukhrawi, sehingga setiap aktivitas manusia

memiliki nilai ibadah jika dilakukan dengan niat yang benar.

Menurut Ajiji Lubis & Ira Utami (2023:18) nilai-nilai pendidikan

Islam mencakup berbagai aspek yang membentuk karakter individu

sesuai dengan ajaran Islam nilai-nilai pendidikan Islam dapat

dikategorikan sebagai berikut:

a. Nilai Tauhid

Tauhid merupakan dasar utama dalam pendidikan Islam, yang

menanamkan keyakinan kepada Allah SWT sebagai satu-satunya
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Tuhan. Salah satu aspek dari nilai tauhid adalah keikhlasan dalam

menjalani hidup, di mana seseorang menerima segala ketentuan Allah

dengan lapang dada. Hal ini selaras dengan QS. Al-Baqarah: 286, yang

menyebutkan bahwa Allah tidak membebani seseorang melainkan

sesuai dengan kemampuannya.

b. Nilai Akhlak

Pendidikan Islam menekankan pentingnya akhlak yang baik

dalam kehidupan manusia. Beberapa nilai akhlak yang menjadi bagian

dari pendidikan Islam antara lain:

1) Kejujuran

Kejujuran merupakan salah satu prinsip utama dalam Islam.

QS. At-Taubah: 119 menegaskan bahwa orang-orang beriman

diperintahkan untuk selalu bersama dengan orang-orang yang

jujur.

2) Kesabaran

Kesabaran dalam menghadapi ujian hidup merupakan

karakter penting dalam Islam. QS. Al-Baqarah: 153 menyatakan

bahwa Allah bersama orang-orang yang sabar.

3) Kasih Sayang

Islam mengajarkan pentingnya kasih sayang kepada sesama,

sebagaimana dalam QS. Al-Anbiya: 107 yang menyebutkan bahwa

Nabi Muhammad SAW diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam.
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4) Persaudaraan

Persaudaraan dalam Islam (ukhuwah Islamiyah) sangat

ditekankan dalam ajaran Islam. QS. Al-Hujurat: 10 menyebutkan

bahwa sesama Muslim adalah bersaudara dan harus menjaga

hubungan yang harmonis.

5) Berbakti Kepada Orang Tua

Islam mengajarkan pentingnya menghormati dan menaati

orang tua. QS. Al-Isra: 23 menegaskan larangan berkata kasar

kepada orang tua dan perintah untuk berbuat baik kepada mereka.

c. Nilai Ibadah

Ibadah dalam Islam tidak hanya mencakup ritual keagamaan,

tetapi juga ketaatan dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan

ajaran Islam. Nilai ibadah yang utama meliputi:

1) Kepatuhan Terhadap Allah

Setiap Muslim wajib menaati perintah Allah dan menjauhi

larangan-Nya. QS. Al-Baqarah: 2-5 menggambarkan bahwa orang-

orang bertakwa selalu mengikuti petunjuk dari Allah dalam setiap

aspek kehidupan.

2) Bersyukur

Sikap bersyukur terhadap nikmat Allah merupakan tanda

keimanan yang kuat. QS. Ibrahim: 7 menyebutkan bahwa siapa

yang bersyukur akan mendapatkan tambahan nikmat, sementara

yang kufur akan mendapat azab yang pedih.
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Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk manusia yang

beriman, berakhlak mulia, dan memiliki keseimbangan dalam

kehidupan dunia serta akhirat. Oleh karena itu, penerapan nilai-nilai

ini dalam kehidupan sehari-hari menjadi esensial dalam membangun

karakter individu yang berlandaskan

ajaran Islam. Selain itu juga memiliki peran yang sangat

penting dalam pembentukan karakter individu. Karakter merupakan

kumpulan nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang menjadi dasar dalam

berinteraksi dengan lingkungan dan sesama (Kamila, 2023:327).

2.1.3 Sikap Toleransi

Toleransi merupakan sebuah perkembangan dalam kerangka

adanya keberagamaan, utamanya dalam keberagaman agama dan

budaya termasuk didalamnya kebiasaan-kebiasaan. Tradisi ataupun

adat istiadat yang menyertainya. Dengan demikian semakin besar

keberagaman suatu bangsa atau suatu masyarakat, maka akan semakin

besar tuntutan bagi keharusan pengembangan nilai-nilai toleransi

dalam kehidupan masyarakat dan individu. Sehingga akan dapat

terwujud keserasian dan keharmonisan hidup, jauh dari konflik-

konflik dan ketegangan-ketegangan sosial, lebih-lebih lagi pertentangan

dan perumusan antara sesama dalam masyarakat.

Toleransi memiliki arti luas yaitu lebih terarah dalam

pemberian tempat yang luas bagi keberagaman dan perbedaan

yang ada pada individu atau kelompok-kelompok lain. Oleh sebab
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itu toleransi sangat menghargai dan menghormati perbedaan-

perbedaan yang ada pada masing-masing individu dan kelompok

tersebut, namun didamlamnya diikat dan disatukan dalam kerangka

kebersamaan dan kepentingan yang sama.

Menjadi toleran adalah membiarkan atau membolehkan orang

lain menjadi diri sendiri, menghargai lain, dan menghargai asal-

usul dan latar belakang mereka. Jika pengertian ini

diimplementasikan dalam kehidupan beragama, maka dapat

berarti mengakui, atau menghormati dan membiarkan agama

atau kepercayaan orang lain untuk  hidup dan berkembang.

Adapun prinsip metodologis, toleransi adalah penerimaan

terhadap yang tampak sampai kepalsuannya tersikap (Aryanti&Eva

2021:4). Toleransi pada dasarnya merupakan upaya untuk menahan

diri agar potensi konflik dapat ditekan dan toleransi ini adalah ciri

pokok masyarakat egalitarian, yang dimana keanekaragam budaya,

etnis, bahasa dan sejenisnya bukan menunjukan bahwa secara

kodratis, yang satu lebih baik yang lain melainkan agar masing-

masing saling mengenal, memahami, dan bekerja sama. Untuk itu

diperlukan sikap saling pengertian, saling menghormati, dan

menghargai.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan toleransi yaitu suatu

sikap saling mengerti, memahami, dan menghormati adanya

perbedaan demi tercapainya kerukunan antar umat beragama. Dan
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dalam berinteraksi dengan aneka ragam agama tersebut diharapkan

masih memiliki komitmen yang kokoh terhadap agama masing-

masing.

Sikap toleransi antar siswa atau antar warga sekolah berbeda

agama adalah memberikan hak kepada setiap orang, saling menjaga

dan saling menghargai, berpandangan positif pada suatu perbedaan.

Memberikan hak kepada setiap orang dengan toleransi beragama

seperti memberikan fasilitas dan pembinaan kepada warga sekolah

dalam melakukan kegiatan keagamaan, adanya pemberian izin kepada

warga sekolah yang akan melakukan kegiatan keagaman dan

semua warga sekolah boleh melakukan kegiatan apa saja di sekolah tanpa

me.mbe.dakan pe.rbe.daan agama dan latar be.lakang se.lama itu tidak

me.langgar aturan yang ada (De.wi, 2021:54).

Adapun be.ntuk tole.ransi me.nurut Allport dalam buku

Suryabrata yaitu:

a. Conformity tole.rance., yaitu tole.ransi te.rjadi kare.na se.suatu

masyarakat me.mbe.rikan standar, aturan, atau kode. e.tik te.rte.ntu

yang me.ngatur tole.ransi. Individu me.njadi tole.ran kare.na

be.rusaha konformitas de.ngan pe.raturan yang ada,

b. Characte.r conditioning tole.rance., yaitu tole.ransi yang te.rjadi

kare.na se.se.orang me.nge.mbangkan suatu be.ntuk positif organisasi

ke.pribadian yang be.rfungsi pe.nuh arti dalam totalitas

ke.pribadiannya. Individu me.miliki pe.nghargaan positif te.rhadap
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individu lain. Individu te.rse.but me.mpunyai pandangan te.rhadap

dunia yang positif,

c. Militant tole.rance., yaitu individu yang me.ne.ntang tindakan

yang me.nunjukkan intole.ransi. Individu yang intole.ran de.ngan

intole.ransi.

d. Passive. tole.rance., yaitu inidividu yang be.rusaha me.ncari

pe.rdamaian dan me.ngusahakan jalan damai te.rhadap se.gala

tindakan intole.ransi (Aryanti & E.va , 2021:6).

Be.ntuk-be.ntuk tole.ransi untuk me.mbe.ntuk karakte.r pe.se.rta

didik yang nantinya akan me.njadi karakte.r yang baik. Tole.ransi

me.mpunyai unsur-unsur yang harus dite.kankan dalam

me.nge.kspre.sikannya te.rhadap orang lain. Unsur-unsur te.rse.but

antaralain:

a. Me.mbe.rikan ke.be.basan atau ke.me.rde.kaan

b. Se.tiap manusia dibe.rikan ke.be.basan untuk be.rbuat, be.rge.rak

maupun be.rke.he.ndak me.nurut dirinya se.ndiri dan juga di dalam

me.milih suatu agama atau ke.pe.rcayaan

c. Me.nghormati ke.yakinan orang lain

d. Landasan ke.yakinan di atas adalah be.rdasarkan ke.pe.rcayaan,

bahwa tidak be.nar ada orang atau golongan yang be.rke.ras

me.maksakan ke.he.ndaknya se.ndiri ke.pada orang atau golongan lain

e. Saling me.nghormati antara se.sama manusia bila me.re.ka tidak ada

saling me.nge.rti. Saling anti dan saling me.mbe.nci, saling be.re.but
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pe.ngaruh adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling me.nge.rti

dan saling me.nghargai antara satu de.ngan yang lain

f. Tole.ransi be.ragama me.mpunyai arti sikap lapang dada se.se.orang

untuk me.nghormati dan me.mbiarkan pe.me.luk agama untuk

me.laksanakan ibadah me.nurut ajaran dan ke.te.ntuan agama masing

masing yang diyakini tanpa ada yang me.ngganggu atau

me.maksakan baik dari orang lain maupun dari ke.luarganya

se.kalipun. ada paksaan dari siapapun.

De.ngan me.mahami be.ntuk-be.ntuk tole.ransi te.rse.but, guru dapat

me.mbe.ri upaya atau strate.gi yang e.fe.ktif untuk me.mbe.ntuk sikap

tole.ransi yaitu de.ngan strate.gi pe.mbe.lajaran afe.ktif se.pe.rti

pe.mbiasaan, pada strate.gi pe.mbe.lajaran afe.ktif ini ada prose.s

pe.mbe.ntukan sikap diantaranya adalah Pola Pe.mbiasaan. Dalam

prose.s pe.mbe.lajaran dise.kolah, baik se.cara disadari maupun tidak,

guru dapat me.nanamkan sikap te.rte.ntu ke.pada siswa me.lalui

prose.s pe.mbiasaan. Misalnya, siswa yang se.tiap kali me.ne.rima

pe.rilaku me.nge.je.k atau pe.rilaku yang me.nyinggung pe.rasaan anak, maka

lama ke.lamaan akan timbul rasa be.nci dari anak te.rse.but dan pe.rlahan-

lahan anak akan me.ngalihkan sikap ne.gatif itu bukan hanya ke.pada

gurunya itu se.ndiri, akan te.tapi juga ke.pada mata pe.lajaran yang

diasuhnya. Ke.mudian, untuk me.nge.mbalikan pada sikap positif

bukanlah pe.ke.rjaan mudah (E.rpinn, 2023:42).
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Be.lajar me.mbe.ntuk sikap me.lalui pe.mbiasaan itu juga

dilakukan ole.h Skinne.r me.lalui te.orinya ope.rant conditioning.

Prose.s pe.mbe.ntukan sikap me.lalui pe.mbiasaan yang dilakukan

Watson be.rbe.da de.ngan prose.s pe.mbiasaan sikap yang dilakukan

Skinne.r yang me.ne.kankan pada prose.s pe.ne.guhan re.spon anak. Se.tiap

kali anak me.nunjukkan pre.stasi yang baik dibe.rikan pe.nguatan de.ngan

cara me.mbe.rikan hadiah atau pe.rilaku yang me.nye.nangkan. Lama

ke.lamaan anak be.rusaha me.ningkatkan sikap positifnya.

De.ngan de.mikian sikap tole.ransi me.rupakan ke.mampuan untuk

me.ne.rima pe.rbe.daan di anatara individu, baik dalam hal agama,

budaya, pe.ndapat, maupun latar be.lakang. Sikap ini pe.nting untuk

me.nciptakan se.buah lingkungan yang harmonis dan inklusif, dimana

se.tiap orang me.rasa dihargai dan dite.rima. Tole.ransi juga dapat

ditanamkan me.lalui se.buah pe.ndidikan, ke.te.ladana, dan inte.raksi

sosial yang positif. De.ngan strate.gi yang dapat dilakukan ole.h

guru dalam me.mbe.ntuk sikap tole.ransi, siswa dapat be.lajar untuk hidup

be.rdampingan se.cara damai dan saling me.nghormati, yang

pada akhirnya akan me.mbe.ntuk masyarakat yang le.bih adil dan

harmonis (De.wi, 2021:30).

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Pe.ne.litian me.nge.nai imple.me.ntasi kurikulum me.rde.ka

bukanlah hal pe.rtama yang dilakukan pe.nulis. Dalam pe.ne.litian ini,

pe.nulis me.ncoba me.ngkaji be.be.rapa pe.ne.litian te.rdahulu guna me.mpe.rkaya
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dan me.mpe.rluas pe.mahaman te.rkait de.ngan pokok bahasan me.nge.nai

kurikulum me.rde.ka. Ini bisa me.njadi argume.n dan bukti bahwa

pe.ne.litian yang dicakup ole.h pe.nulis ini dijamin ote.ntik, Be.rikut adalah

be.be.rapa hasil pe.ne.lusuran yang dilakukan pe.nulis be.rkaitan de.ngan

pe.ne.litian yang re.le.van de.ngan pe.ne.litian pe.nulis.

1. Pe.ne.litian yang dilakukan pada tahun 2023 ole.h Shafira Azkiya yang

be.rjudul “Imple.me.ntasi Kurikulum Me.rde.ka Be.lajar Pada Mata

Pe.lajaran Pe.ndidikan Agama Islam Dan Budi Pe.ke.rti Di SMA Ne.ge.ri

29 Jakarta”. Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. pe.ne.litian kualitatif

de.ngan me.nggunakan pe.nde.katan de.skriptif. De.ngan hasil yang

diharapkan bahwa imple.me.ntasi kurikulum me.rde.ka be.lajar te.lah be.rhasil

dilaksanakan pada mata pe.lajaran pe.ndidikan agama Islam dan budi

pe.ke.rti. Dimulai dari pe.rsiapan guru me.mulai bimbingan se.kolah dan

pe.nyususnan pe.rangkat pe.mbe.lajaran. Prose.s pe.mbe.lajaran te.rdiri dari

ke.giatan awal, inti, dan pe.nutup, se.rta diluar pe.mbe.lajaran siswa

de.ngan program proje.k pe.nguatan profil pe.lajar pancasila (P5).

Persanaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap

implementassi kurikulum merdeka dalam mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI), pendekatan kualitatif deskriptif yang dugunakan, serta

penekanan pada pentingnya perencanaan, pelaksanaan, dan keterlibatan

dalam proyek P5 sebagai bagian dari pembentukan karakter siswa.

Be.danya, pe.ne.litian ini me.musatkan pe.rhatian pada guru pe.ndidikan

agama Islam, se.me.ntara pe.ne.litian yang dilakukan le.bih fokus pada
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sikap siswa di SMP N 1 Kaje.n (Sari, 2024:84).

2. Imple.me.ntasi Kurikulum Me.rde.ka Pada Mata Pe.lajaran Pe.ndidikan Agama

Islam ole.h Iqbal Hidayatsyah Noor, Aulia Izzati, dan Mohammad Zakki

Azani (2023). Pe.ne.litian ini dilakukan di SMP Ne.ge.ri 1 Karanganyar dan

me.nggunakan pe.nde.katan fe.nome.nologis kualitatif untuk me.nde.skripsikan

imple.me.ntasi Kurikulum Me.rde.ka dalam pe.mbe.lajaran PAI se.rta dampak

positif dan hambatan yang dihadapi. Dampak positif yang dirasakan se.pe.rti:

se.makin me.ningkatnya se.mangat dan ke.aktifan siswa dalam pe.mbe.lajaran,

se.rta me.ningkatkan se.mangat guru dalam me.nge.mbangkan kapasistas diri.

Adapun hambatannya pada pe.mbe.lajaran pe.ndidikan agama Islam adalah

sulitnya pe.ndidik dalam me.nciptakan mode.l pe.mbe.lajaran yang

me.nye.nangkan dan be.rkualitas, se.rta me.ne.ntukan te.ma dan konte.n yang

te.pat pada ke.giatan P5, kare.na pe.ne.rapan kurikulum me.rde.ka be.lajar be.lum

se.pe.nuhnya dite.rapkan de.ngan optimal (Noor, 2023:44) . Hal te.rse.but

didasarkan atas pe.ne.rapannya yang be.rjalan baru dua se.me.ste.r. Persamaan

penelitian ini dan penelitian yang penulis lakukan terletak pada fokus

pembahasan terhadap implementasi kurikulum merdeka dalam

pembelajaran PAI serta sama-sama mengidentifikasikan faktor-faktor yang

menjadi pendukung maupun penghambat dalam proses pelaksanaannya.

Be.danya, pe.ne.litian ini me.musatkan pada dampak positif dan hambatan

dalam imple.me.ntasi kurikulum me.rde.ka be.lajar, se.me.ntara pe.ne.litian yang

pe.nulis lakukan le.bih me.mfokuskan pada faktor pe.ndukung dan

pe.nghambat kurikulum me.rde.ka be.lajar dalam upaya me.mbe.ntuk sikap
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tole.ransi pada siswa.

3. Pola Pe.ne.rapan Me.rde.ka Be.lajar Pada Pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan Agama

Islam dalam Me.ningkatkan Daya Kre.ativitas Pe.se.rta Didik Di SMAN 4

MAJO Kabupate.n MAJO. Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.mbe.rikan

pandangan yang me.ndalam me.nge.nai pola pe.ne.rapan me.rde.ka be.lajar

de.ngan tujuan pe.mbe.lajaran dide.finisikan de.ngan je.las ke. pe.se.rta didik agar

pe.se.rta didik me.nge.tahui arah dan titik akhir pe.mbe.lajaran. Pe.ne.rapan

me.rde.ka be.lajar pada pe.mbe.lajaran pe.ndidikan agama islam di SMAN 4

Mojo ini te.lah dite.rapkan pada pe.laksanaan ujian nasional be.rbasis se.kolah

tahun ajaran 2020/2021 de.ngan me.nggunakan siste.m pe.mbe.lajaran

be.rde.fe.re.nsiasi se.bagai pe.rwujudan me.rde.ka be.lajar, de.ngan pola

pe.ne.rapannya yaitu: diawali de.ngan me.nciptakan lingkungan be.lajar yang

me.nye.nangkan yang dapat me.ngundang se.mangat gairah be.lajar pada

pe.se.rta didik. Be.danya, pe.ne.litian ini me.mfokuskan pada pola pe.ne.rapan

me.rde.ka be.lajar pada pe.mbe.lajaran pe.ndidikan agama islam dalam

me.ningkatkan daya kre.atifitas siswa de.ngan cara me.re.spon ke.butuhan

be.lajar pe.se.rta didik (Hasnawati, 2021:122). De.ngan adanya pe.ne.rapan

pe.mbe.lajaran te.rse.but pe.se.rta didik me.ngalami pe.ningkatan dalam be.rfikir

kritis, me.miliki ke.pe.kaan e.mosi, pe.se.rta didik me.miliki daya imajinasi, dan

konse.p me.rde.ka be.lajar yang me.mbe.rikan ke.be.basan pada pe.se.rta didik

me.njadikan pe.se.rta didik le.bih be.rkre.asi dan dapat me.nggali bakat.

Se.me.ntara pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan le.bih fokus pada Imple.me.ntasi

kurikulum me.rde.ka be.lajar dalam pe.mbe.lajaran pe.ndidikan agama Islam
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se.bagai upaya pe.mbe.ntukan sikap tole.ransi siswa.

4. Study kasus Imple.me.ntasi Kurikulum Me.rde.ka dalam Pe.mbe.lajaran

Pe.ndidikan Agama Islam di Se.kolah dasar pada pe.ne.litian yang di lakukan

ole.h Nina Indriani, Indrianis Suryani, Lu’lu’ul Mukaromah pada tahun

2023. Pada pe.ne.litian ini de.ngan adanya ke.bijakan yang dite.rapkan dalam

kurikulum me.rde.ka be.lajar di se.kolah dasar yang me.miliki tujuan guna

me.mbe.rikan akse.s fasilitas yang me.madai untuk pe.mbe.lajaran yang inovatif

bagi siswa. Se.lain itu de.ngan adanya siste.m pe.mbe.lajaran yang

dilaksanakan se.cara be.rtahap atau kontinu dalam kurikulum me.rde.ka

be.lajar ini, mampu me.ningkatkan dan me.ngubah karakte.r disiplin siswa

dalam ke.te.patan waktu me.nye.le.saikan tugas pe.nge.mbangan pe.nge.tahuan

yang te.lah dibe.rikan se.hingga ke.giatan be.lajar dapat te.rlaksana se.cara aktif

dan e.fisie.n (Indriani, 2023:11). Persamaannya dengan penelitian ini terletak

pada penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran PAI, serta adanya

fokus terhadap pembentukan karakter peserta didik sebagai salah satu tujuan

pembelajaran. Be.danya pe.ne.litian ini me.mfokuskan pada pe.ne.rapan

kurikulum me.rde.ka be.lajar dalam pe.mbe.ntukan, me.ningkatkan, dan

me.ngubah karakte.r siswa de.ngan kurikulum me.rde.ka be.lajar yang dijadikan

se.bagai be.ntuk dari pe.mbiasaan ke.bijakan de.ngan pe.ngaruhnya dalam

pe.ndidikan karakte.r disiplin dan me.ndorong tumbuhnya nikai karakte.r baik.

Se.me.ntara pe.ne.litian yang saya lakukan fokus pada upaya dalam

pe.mbe.ntukan sikap tole.ransi siswa de.ngan pe.ne.rapan kurikulum me.rde.ka

be.lajar pada pe.mbe.lajaran pe.ndidikan agama Islam.
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5. Inte.rnalisasi Sikap Tole.ransi Me.lalui Pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan Agama

Islam di Se.kolah Me.ne.ngah Atas: Pe.ne.litian ini dilakukan di SMA

Laboratorium Unive.rsitas Ne.ge.ri Malang dan me.mbahas bagaimana

pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan Agama Islam dapat me.nginte.rnalisasi sikap

tole.ransi pada siswa. De.ngan strate.gi yang dilakukan ole.h guru dalam

me.nginte.rnalisasi sikap tole.ransi me.lalui pe.mbe.lajaran pe.ndidikan agama

Islam diantaranya: ke.te.ladanan, pe.mbiasaan, strate.gi ibrah dan amtsal,

strate.gi pe.mbe.rian nase.hat, dan ke.disiplinan. Hasil dari inte.rnalisasi sikapp

tole.ransi me.lalui pe.mbe.lajaran pe.ndidikan agama Islam yaitu timbulnya

sikap saling me.nghargai, sikap saling me.ne.rima, sikap saling gotong royang

dan ke.rjasama tanpa me.mbe.da-be.dakan atar suku, ras, dan agama.

Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada tujuan utama

pembelajaran PAI yang berorientasi pada pembentukan sikap toleransi

peserta didik. Serta sama-sama menyoroti pentingnya peran guru dalam

menanamkan nilai-nilai toleransi melalui proses pembelajaran yang

terstruktur dan berkesnambungan. Be.danya, pe.ne.litian ini me.musatkan

pada strate.gi yang dilakukan ole.h guru dalam me.nginte.rnalisasi sikap

tole.ransi pada siswa. Se.me.ntara pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan le.bih fokus

pada imple.me.tasi kurikulum me.rde.ka be.lajar dalam pe.mbe.lajaran

pe.ndidikan agama Islam (Baihaqi, 2019:52 ).

2.3 Kerangka Berpikir

Ke.rangka be.rpikir me.rupakan alur pikir pe.nulis yang dijadikan

ske.ma pe.mikiran untuk me.mpe.rkuat indikator yang me.latar be.lakangi
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pe.ne.litian ini. Adapun tujuan ke.rangka be.rpikir adalah untuk

me.nggambarkan konse.p pe.ne.rapan Kurikulum Me.rde.ka Be.lajar dalam

Pe.mbe.lajaran pe.ndidikan Agama Islam guna me.mbe.ntuk sikap tole.ransi

pada Pe.srta Didik di SMP N 1 Kaje.n. Pe.nje.lasan singkatnya adalah sikap

tole.ransi yang akan dite.rapkan ke.pada pe.se.rta didik di SMP N 1 Kaje.n

me.lalui pe.ne.rapan kurikulum Me.rde.ka be.lajar, dalam pe.mbe.lajaran,

pe.mbiasaan, ke.giatan-ke.giatan se.rta pe.mbe.rian hukuman ke.mudian akan

di e.valuasi.

Bagan 2.1
Visualisasi Kerangka Berpikir Penelitian

Dari ke.rangka te.rse.but, pe.ne.liti akan me.nganalisis imple.me.ntasi

pe.mbe.lajaran PAI be.rbasis kurikulum Me.rde.ka dalam me.mbe.ntuk sikap

tole.ransi di SMP N 1 Kaje.n.

Toleransi

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Di SMP N 1 Kajen

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Guna
Membentuk Sikap Toleransi

Sikap Toleransi Pada Peserta Didik
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pe.ne.litian ini me.nggunakan je.nis pe.ne.litian rise .t lapangan (fie.ld

re.se.arch), dimana pe.ne.liti me.lakukan pe.ne.litian langsung ke.te.mpat dimana

obje.k pe.ne.litian untuk me .ndapatkan data yang re .le.van. Istilah “pe .ne.litian

lapangan” me.ngacu pada pe.ne.litian yang dilakukan di lokasi se .be.narnyadan

pe.ne.litian ini me.libatkan anggota populasi lokal (Rosmalya, 2023:55). Dalam

pe.ne.litian ini pe .ne.litian te .rjun langsung ke. SMP N 1 Kaje .n untuk me.ngamati

dan me.ngkaji fe.nome.na-fe.nome.na yang be.rkaitan de.ngan “Imple.me.ntasi

Pe.mbe.lajaran PAI be .rbasis kurikulum me .rde.ka be.lajar dalam me .mbe.ntuk

sikap tole.ransi di SMP N 1 Kaje.n”.

3.2 Pendekatan Penelitian

Me.tode. ini me.ngandalkan pe.ne.litian kualitatif yang le .bih be.rsifat analisis

de.skriptif dan me .ndapatkan data be.rupa kata-kata, baik se .cara tulisan maupun

se.cara lisan dan pe .nje.lasan se.cara te.rpe.rinci dan de .tail (Sire .gar., 2024:11).

Me.tode. pe.ne.litian yang akan di lakukan ole .h pe.ne.liti di SMP N 1 Kaje .n ini

be.rmaksud untuk me .nggambarkan se.cara siste .matis fakta dan karakte .ristik

obje.k atau subje.k yang dite.liti se.cara te.pat.

3.3 Fokus Penelitian

3.3.1 Objek Penelitian

Obje.k pe.ne.litian kualitatif ini adalah prose .s Imple.me.ntasi

Kurikulum Pe.mbe.lajaran PAI Be.rbasis Kurikulum Me.rde.ka di SMP
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N 1 Kaje.n, yang difokuskan pada pe.ne.rapan strate.gi dan me.tode .

pe.ngajaran yang digunakan ole.h guru se.rta dampaknya te.rhadap

pe.mbe.ntukan sikap tole.ransi pada pe.se.rta didik. Pe.ne.litian ini juga

me.ncakupi inte.raksi sosial dan lingkungan pe .mbe.lajaran yang

me.ndukung te.rciptanya sikap tole .ransi di kalangan pe.se.rta didik.

3.3.2 Subjek Penelitian

Se.bje.k pe.ne.litian adalah se.suatu yang dite.liti baik orang, be.nda

maupun le.mbaga (organisasi). Didalam subje .k pe.ne.litian inilah te .rdapat

obje.k pe.ne.litian. Me .nurut Suharsimi Arikonto (1989) me .mbe.ri batasan

subje.k pe.ne.litian se .bagai be.nda, hal atau orang te .mpat data untuk

variabe.l pe.ne.litian me .le.kat, dan yang dipe.rmasalahkan (Surokim,

2019:68). Pe.ne.litian ini be .rtujuan untuk me.mahami le.bih lanjut te.ntang

program, Visi dan Misi SMP N 1 Kaje.n me.lalui wawancara ke .pada guru

dan siswa yang me .mpunyai pe.nge.tahuan te.ntang kurikulum dan

pe.ndidikan agama dalam pe .mbe.ntukan sikap tole.ransi.

3.3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Pe.ne.litian ini dilakukan di jalan Dipone .goro No. 769, Bandung

We.tan, Kaje.n, ke.c Kaje.n, Kabupate.n Pe.kalongan. Pe.ne.liti me.mutuskan

untuk me.lakukan pe.ne.litiannya di sini kare .na pokok bahasannya re.le.van

de.ngan tujuan me.re.ka. Hal ini te .rlihat dari pe.ndidikan agama Islam yang

diajarkan di SMP N 1 Kaje .n. Pe.ne.litian ini dire .ncanakan be.rlangsung

se.lama satu bulan, yaitu pada pe.rte.ngahan Mare.t-April 2025.
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3.4 Data dan Sumber Data

3.4.1 Data

Pe.ne.litian ini me.ngandalkan data kualitatif. Data yang

dikumpulkan de.ngan me.nggunakan me.tode. se.pe.rti obse.rvasi

wawancara, dan analisis dokume.n dise.but data kualitatif kare .na tidak

be.rsifat nume.rik me.lainkan ve.rbal. Obse.rvasi ini akan dikakukan de.ngan

obse.rvasi Non-Partisipatif yaitu pe .ne.liti hanya se .bagai pe .ngamat dan

tidak te.rlibat langsung dalam ke .giatan subje .k yang dite.liti. De.ngan

konse.p pe.ne.liti me.ncatat se.mua yang dilihat dan dide .ngar se.cara de.tail

untuk me.nggambarkan situasi atau pe.rilaku yang te.rjadi, dan pe.ne.liti

fokus pada pe.ngamatan aspe.k atau fe.nome.na te.rte.ntu yang sudah

dite.ntukan se.be.lumnya.

3.4.2 Sumber Data

Dalam pe.ne.litian ini te .rdapat dua je.nis sumbe.r data yaitu sumbe .r

data prime.r (pokok) dan sumbe.r data se.kunde.r (pe.le.ngkap):

a. Sumbe.r Data Prime.r (Pokok)

Sumbe.r data prime.r adalah data yang dipe.role.h langsung dari

sumbe.r pe.rtama, baik me.lalui tahap wawancara maupun obse.rvasi

ke.pada re.sponde.n atau informan (Cafsoh, 2023:89). Pada pe.ne.litian

ini pe.ne.liti me.ncari data se.rta me.nggali informasi de.ngan me.lakukan

wawancara me.ndalam de.ngan informasi yang ada di SMP N 1 Kaje.n

yaitu: ke.pala se.kolah, wakil ke.pala se.kolah bidang kurikulum, satu

guru Pe.ndidikan Agama Islam, dan pe.se.rta didik di SMP N 1 Kaje.n.
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b. Sumbe.r Data Se.kunde.r (Pe.le.ngkap)

Data se.kunde.r atau data pe.ndukung yang re.le.van de.ngan

pe.ne.litian ini be.rupa dokume.n yang be.rhubungan e.rat de.ngan masalah

pe.ne.litian ini. Dokume.n yang di pe.rlukan antara lain: 1) data se.pe.rti

profil SMP N 1 Kaje.n, 2) kurikulum pe.ndidikan, laporan prose.s

pe.ne.rapan kurikulum me.rde.ka.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pe.ne.litian ini dimulai de.ngan prose.dur pe.ngumpulan data, saran utama

me.ngumpulkan informasi yang digunakan dalam pe.ne.litian ini, khususnya:

3.5.1 Observasi

Obse.rvasi me.rupakan te.knik pe.ngumpulan data yang dilakukan

me.lalui se.suatu pe.ngamatan, de.ngan dise.rtai pe.ncatatan-pe.ncatatan

te.rhadap ke.adaan atau pe.rilaku obje.k sasaran (Hasibuan, 2023:5).

Me.lalui “Obse.vasi” dalam pe .ne.litian ini, pe.nulis me.ngisyaratkan agar

pe.ne.liti tidak me.nyia-nyiakan waktu untuk te.rjun dalam urusan

pe.mbe.lajaran pe.ndidikan agama Islam di SMP N 1 Kaje.n.

Adapun dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti akan me.ngamati pada

ke.giatan se.hari-hari dilingkungan se.kolah de.ngan tujuan untuk

me.nge.tahui fe.nome.na sikap tole.ransi pada siswa-siswi. Se.lain itu pe.ne.liti

juga me.lakukan pe.ngamatan te.rhadap guru PAI dalam pe.nyampaian

pe.mbe.lajaan didalam ke.las de.ngan tujuan untuk me.nge.tahui pe.ran guru

dalam imple.me.ntasi pe.mbe.lajaran PAI be.rbasis kurikulum me.rde.ka

dalam me.mbe.ntuk sikap tole.ransi di SMP N 1 Kaje.n.
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3.5.2 Wawancara

Untuk pe.ne.litian ini, pe.ne.liti akan me.nggunakan wawancara se.mi

te.rstruktur/se.mi te.rpimpin. Adapun subje.k dari me.tode. wawancara ini

adalah warga masyarakat SMP N 1 yang me.miliki kate.gori untuk

me.wakili di antaranya ke.pada pe.mangku kurikulum, ke.pala se.kolah, dan

guru pe.ndidikan agama Islam dan siswa/siswi SMP N 1 Kaje.n.

3.5.3 Dokumentasi

Te.knik dokume.ntasi pada pe.ngumpulan data sangat dipe.rlukan

dalam se.buah pe.ne.litian, dikare.nakan de.ngan me.nggunakan te.knik

dokume.ntasi dapat me.mpe.rmudah pe.ne.liti guna me.ndapatkan informasi

yang didapat dari te.mpat pe.ne.litian. Se.lain itu, data be.rupa dokume.ntasi

se.pe.rti ini dapat dipakai untuk me.nggali informasi yang le.bih me.ndalam.

Dokume.ntasi dalam pe.ne.litian ini dapat be.rupa: tulisan, atau gambar dari

obje.k yang dite.liti (Rizky & Ayu 2023:34-46). Dalam te.knik

dokume.ntasi ini pe.ne.liti dapat me.mpe.role.h data te.rkait de.ngan profil

se.kolah, baik Visi dan Misi SMP N 1 Kaje.n, se.rta data pe.ndidik dan data

pe.se.rta didik SMP N 1 Kaje.n.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Ke.absahan data me.rupakan standar ke.be.naran suatu data hasil pe.ne.litian

yang le.bih me.ne.kankan pada data atau informasi dari pada sikap dan jumlah

orang. Pada dasarnya te.kn ik ke.absahan data digunakan untuk me.nje.laskan dan

me.mbe.rikan bukti-bukti yang te.lah diamanati ole.h pe.ne.liti, baik dari bukti

pe.rilaku, obje.k, atau fe.nome.na untuk me.mbe.rikan bahwa bukti te.rse.but sudah
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se.suai de.ngan ke.jadian yang se.be.narnya. Para pe.ne.liti pada pe.ne.litian ini

me.nggunakan me.tode. triangulasi untuk me.mastikan bahwa data yang me.re.ka

kumpulkan dapat diandalkan. Tringulasi adalah data yang me.nggunakan

banyak sumbe.r untuk me.mve.rivikasi data dan hasil lapangan(Susanto, 2023:3).

3.6.1 Triangulasi Sumbe.r

Triangulasi sumbe.r adalah triangulasi pe.rtama yang pe.rtama

dibahas dari data be.be.rapa informan yang akan me.ne.rima informasinya

de.ngan cara me.lakukan me.nge.ce.k data yang dipe.role.h se.lama pe.rise.tan

me.lalui be.rbagai sumbe.r atau informan, dapat me.ningkatkan kre.dibilitas

data(Susanto, 2023:4). Pe.ne.liti dapat me.ngajukan pe.rtanyaan yang sama

dan me.nggunakan me.tode. sama, te.tapi de.ngan sumbe.r yang be.rbe.da.

Misalnya pe.ne.liti ingin me.nguji data te.rkait de.ngan pe.ne.rapan

pe.mbe.lajaran pe.ndidikan agama islam be.rbasis kurikulum me.rde.ka

dalam me.mbe.ntuk sikap tole.ransi di SMP N 1 Kaje.n. Maka pe.ne.liti

me.nggunakan pe.rtanyaan yang sama, te.tapi de.ngan sumbe.r yang

be.rbe.da-be.da, sumbe.r te.rse.but misalnya pe.nge.jar pe.ndidikan Islam,

waka kurikulum, dan ke.pala se.kolah.

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Pengumpulan Data

Pe.ngumpulan data adalah te.knik atau cara-cara yang dapat

digunakan ole.h pe.ne.liti untuk me.ngumpulkan data. Me.tode. analisis data

pada pe.ne.litian ini me.nggunakan mode.l Mile.s dan Hube.rman yang

dicirikan dalam tiga ke.giatan, yakni re.duksi data, pe.nyajian data, dan
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pe.narikan ke.simpulan. Yang be.rtujuan untuk le.bih me.mahami subje.k

yang dite.liti dan me.ngkomunikasikan ke.simpulan te.rse.but ke.pada orang

lain (Makbul, 2021:12). Pe.ne.liti me.nggunakan te.knik analisis data untuk

me.nyusun informasi yang dikumpulkan me.lalui obse.rvasi,

wawancara,dan cara lain se.cara me.todis.

3.7.2 Konde.nsasi Data

Prose.s konde.nsasi data me.libatkan se.rangkaian langkah dalam

me.milih, me.musatkan, me.nye.rde.rhanakan, me.ngabstraksikan, dan

me.ntransformasikan informasi dari be.rbagai sumbe.r, te.rmasuk catatan

yang sudah didapat lapangan, dokume.n, wawancara dan mate.ri e.mpiris

lainnya. Konde.nsasi data dilakukan ole.h pe.ne.liti se.te.lah me.ngumpulkan

data yang te.rtulis dari obse.rvasi, dan wawancara, be.rikutnya data yag

sudah didapat dianalisis dan disaring untuk me.mpe.role.h fokus pe.ne.litian

yang diinginkan ole.h pe.ne.liti (Johnny e.t al.,2014).

3.7.3 Pe.nyajian Data

Pe.nyajian data adalah prose.s me.nampilkan data yang te.lah me.lalui

tahap re.duksi dalam be.ntuk yang mudah dipahami dan di analisis yang

be.rtujuan untuk me.mbe.rikan gambaran yang je.las te.ntang te.muan

pe.ne.litian dan me.mudahkan inte.rpre.tasi data. Tahap ini pe.ne.liti

me.nyajikan data yang se.suai, runtut dan siste.matis supaya dapat me.narik

ke.simpulan yang baik dan be.nar.

Data dalam pe.ne.litian kualitatif ini disajikan de.ngan pe.nde.katan

yang siste.matis untuk me.mastikan analisis dan inte.rpre.tasi yang
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me.ndalam. Pe.rtama, data dikate.gorikan be.rdasarkan te.ma utama yang

re.le.van de.ngan tujuan pe.ne.litian. Se.tiap kate.gori ke.mudian diuraikan

se.cara rinci, dise.rtai de.ngan kutipan-kutipan pe.nting dari re.sponde.n

untuk me.mbe.rikan gambaran yang le.bih je.las. Hasil obse.rvasi dan

wawancara disajikan dalam be.ntuk narasi de.skriptif yang me.ndalam,

me.nggambarkan konte.ks se.rta makna yang diungkapkan ole.h partisipan.

Se.lain itu, tabe.l dan diagram digunakan untuk me.mbantu visualisasi pola

dan hubungan antar te.ma. Se.mua data yang disajikan te.lah me.lalui prose.s

ve.rifikasi untuk me.mastikan validitas dan re.liabilitas. De.ngan

pe.nde.katan ini, pe.nyajian data dalam pe.ne.litian kualitatif ini diharapkan

dapat me.mbe.rikan wawasan yang kompre.he.nsif me.nge.nai fe.nome.na

yang dite.liti.

3.7.4 Pe.narikan Ke.simpulan

Pe.narikan ke.simpulan adalah tahapan akhir dalam prose.s

pe.ne.litian di mana pe.ne.liti me.mbuat inte.rpre.tasi akhir dari data yang

te.lah dianalisis untuk me.njawab pe.rtanyaan pe.ne.litian. Tahapan ini,

pe.ne.liti me.re.fle.sikan te.muan- te.muan dan me.ngaitkan de.ngan tujuan

pe.ne.litian se.rta ke.rangka te.oritis yang te.lah dite.tapkan.
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BAB IV

HASIL PENEITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Profil SMP Negeri 1 Kajen

a. Se.jarah SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n

SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n, yang be.rlokasi di Jalan Dipone .goro No.

769, Ke.camatan Kaje.n, Kabupate.n Pe.kalongan, Provinsi Jawa

Te.ngah. Yang me.rupakan salah satu se .kolah me.ne.ngah pe.rtama

unggulan di Kabupate.n Pe.kalongan, Jawa Te.ngah. Se.jarah be.rdirinya

se.kolah ini tidak te .rle.pas dari upaya pe.me.rintah dalam me .ningkatkan

akse.s pe.ndidikan bagi masyarakat di wilayah Kaje .n dan se.kitarnya.

Be.rdiri se.jak tahun 1974, SMP Ne .ge.ri 1 Kaje.n te.lah be.rke .mbang

me.njadi le.mbaga pe.ndidikan yang be.rpe.ran pe.nting dalam me .nce.tak

ge.ne.rasi muda yang be.rpre.stasi dan be.rkarakte.r.

Pada awal pe.ndiriannya, SMP Ne .ge.ri 1 Kaje.n me.ne.mpati

se.buah bangunan se .de.rhana de.ngan fasilitas yang masih te .rbatas.

Namun, se.iring be.rjalannya waktu, se .kolah ini me .ngalami

pe.rke.mbangan pe.sat baik dalam hal infrastruktur maupun kualitas

pe.ndidikan. Dukungan dari pe .me.rintah dae.rah, komite. se.kolah, se.rta

masyarakat se .kitar turut me .ndorong ke.majuan se.kolah ini,

me.njadikannya salah satu se .kolah favorit di Kabupate .n Pe.kalongan.

Dalam pe.rjalanannya, SMP Ne .ge.ri 1 Kaje.n te.lah me.lahirkan

banyak alumni yang sukse.s di be.rbagai bidang. Ke.unggulan akade.mik
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yang dimiliki se.kolah ini dibuktikan de.ngan me.ningkatnya pre.stasi

siswa dalam be .rbagai ajang kompe .tisi, baik di tingkat kabupate .n,

provinsi, maupun nasional. Se.lain itu, se.kolah ini juga

me.nge.de.pankan pe.ndidikan karakte.r guna me.mbe.ntuk pribadi yang

unggul dan be.rinte.gritas.

Ke.pe.mimpinan ke.pala se.kolah yang profe.sional juga me .njadi

salah satu faktor utama dalam ke .majuan SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n. De.ngan

visi dan misi yang je.las, se.kolah ini te.rus me.lakukan inovasi dalam

siste.m pe.mbe.lajaran se.rta me.ningkatkan kualitas te .naga pe.ndidik.

Be.rbagai program unggulan, se .pe.rti pe.nguatan lite.rasi, pe.ndidikan

be.rbasis te.knologi, se.rta ke.giatan e.kstrakurikule.r yang be.ragam, turut

me.mbe.rikan kontribusi positif dalam pe .rke.mbangan pe.se.rta didik.

SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n juga be.rkomitme.n untuk me.nciptakan

lingkungan be.lajar yang nyaman dan kondusif. Fasilitas se .kolah yang

se.makin le.ngkap, se.pe.rti laboratorium, pe.rpustakaan, ruang

multime.dia, se.rta lapangan olahraga, me .ndukung prose.s

pe.mbe.lajaran yang le .bih e.fe.ktif dan me .nye.nangkan. Se.lain itu,

se.kolah ini juga aktif dalam be .rbagai ke.giatan sosial dan lingkungan,

guna me.mbangun ke.pe.dulian siswa te .rhadap masyarakat dan alam

se.kitarnya.

De.ngan de.dikasi yang tinggi dari se .luruh pihak te.rkait, SMP

Ne.ge.ri 1 Kaje.n te.rus be.rupaya me.mpe.rtahankan pre.stasi dan

me.ningkatkan mutu pe .ndidikan. Harapannya, se .kolah ini akan te .rus
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me.njadi le.mbaga pe.ndidikan yang mampu me .nghasilkan ge.ne.rasi

pe.ne.rus bangsa yang ce .rdas, be.rakhlak mulia, dan siap me .nghadapi

tantangan zaman.

4.1.2.Visi Misi, dan Tujuan SMP Negeri 1 Kajen

Visi me.rupakan gambaran masa de.pan se .kolah yang diinginkan.

Visi se.kolah me.njadi dasar dalam me.ne.ntukan tujuan dan arah ke .mana

se.kolah akan dike .mbangkan dimana me .ndatang. Adapun yang me.njadi

visi SMP Ne.ge.ri 1 kaje.n adalah “MANDIRI AGAMIS TE .RDE.PAN

DALAM PRE.STASI DAN BE.RWAWASAN LINGKUNGAN”.

Se.luruh warga diharapkan me .rasa me.miliki dan me .ncintai se.kolah

se.bagai tumpuan harapan untuk me.ndapatkan ilmu pe.nge.tahuan,

ke.te.rampilan budi pe .ke.rti se.bagai be.kal hidup dimasa yang akan datang

yang le.bih baik. Visi te .rse.but me.njadi pe.doman bagi pimpinan dalam

me.mbuat ke.bijakan untuk me.ngambangkan SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n dimasa

de.pan.

Indiktor Visi:

a. Te.rwujudnya pe.ngalaman nilai-nilai agama, ke .pribadian, dan akhlak

mulia bagi pe.se.rta didik se.hingga mampu be.rdaptasi de.ngan

pe.rke.mbangan budaya global se .suai jati diri bangsa.

b. Te.rwujudnya pe.mbe.lajaran dan bimbingan se .cara e.fe.ktif, se.hingga

se.tiap siswa dapat be .rke.mbangan se.cara optimal se .suai de.ngan

pote.nsi yang dimiliki.

c. Te.rwujud suasana dan sikap ke .ke.luargaan yang harmnis de .ngan
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me.libatkan se.luruh warga se.kolah, se.hingga te.rwujud suasana yang

kondusif.

d. Te.rwujudnya pre.stasi akade.mik dan non akade.mik di tingkat provinsi.

e. Te.rwujudnya warga se.kolah yang be.rtanggung jawab se.suai tugas

pokok dan fungsi (Tupoksi).

f. Te.rlaksananya pe.nge.mbangan ke.giatan e.kstrakulikule .r se.suai de.ngan

minat dan bakat siswa, se .hingga dapat me.ningkatkan pe.nge.tahuan dan

ke.te.rampilan pe.se.rta didik se .suai pote.nsi dae.rah dalam bidang

olahraga pre.stasi, se.ni budaya dae.rah dan te.knologi.

g. Te.rwujudnya pe.mbe.lajaran be.rbasis ICT

h. e.rwujudnya se.kolah inovasi, ke .ratif, dinamis, dan be .rwawasan

inte.rnasiaona.

i. Te.rwujudnya pe.ne.rapan manaje.me.n mutu te.rpadu (Total Qualiity

Manaje.me.nt) yang tangguh (MMT: suatu cara lain dalam me .ngatur

ke.rja orang banyk, de .ngan me.nye.laraskan ke.rja me.re.ka se.de.mikian

rupa se.hingga orang-orang itu me.mnghadapi tugasnya de.ngan pe.nuh

se.mangat dan be.rpartisipasi dalam pe.rbaikan pe.laksanaan

pe.ke.rjaan).

j. Te.rwujudnya pe.ndidik dan te.naga ke.pe.ndidikan yang be.rkualitas dan

be.rde.dikasi.

k. Te.rwujudnya fasilitas se.kolah yang me.madahi, re.le.van, mutakhir, dan

be.rwawasan ke.de.pan.

l. Te.rciptanya suasana lingkungan yang be.rsih, nyaman dan
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kondusif untuk be.lajar.

m. Te.rwujudnya se.kolah se.hat yang se.nantiasa pe.duli te.rhadap

ke.le.starian lingkungan.

Misi se.kolah:

a. Me.wujudkan pe.ngamalan nilai-nilai agama, ke.pribadian, dan akhlak

mulia bagi pe.se.rta didik se.hinngga mampu be.radaptasi de.ngan

pe.rke.mbangan budaya global se.suai jati diri bangsa.

b. Me.wujudkan pe.mbe.lajaran dan bimbingan se.cara e.fe.ktif, se.hingga

se.tiap siswa dapat be.rke.mbangn se.cara optimal se.suai de.ngan pote.nsi

yang dimiliki.

c. Me.wujudkan suasana dan sikap ke.ke.luargaan yang harmonis de.ngan

me.libatkan se.luruh warga se.kolah, se.hingga te.rwujud suasana yang

kondusif.

d. Me.wujudkan pre.stasi akade.mik dan non akade.mik di tingkat provinsi.

e. Me.wujudkan warga se.kolah yangg be.rtanggung jawab se.suai tugas

pokok dan fungsi (tupoksi)

f. Me.laksanakan pe.nge.mbangan ke.giatan e.kstrakulikule.r se.suai de.ngan

minat dan bakat siswa, se.hingga dapat me.ningkatkan pe.nge.tahuan dan

ke.te.rampilan pe.se.rta didik se.suai pote.nsi dae.rah dalam bidang

olahraga pre.stasi, se.ni budaya de.rah dan te.knologi.

g. Me.wujudkan pe.mbe.lajran ICT.

h. Me.wujudkan pe.ndidik dan te.naga ke.pe.ndidikan yang be.rkualitas dan

be.rde.dikasi.
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i. Me.wujudkan fasilitas se.kolah yang me.madani, re.le.van, mutakhir, dan

be.rwawasan ke.de.pan.

j. Me.nciptakan suasana lingkungan yang be.rsih, nyaman dan

kondusif untuk be.lajar.

k. Me.wujudkan se.kolah se.hat yang se.nantiasa pe.duli te.rhadap

ke.le.starian lingkungan.

Tujuan:

a. Me.ningkatkan nilai rata-rata akade.mis dan pe.ningkatan pre.stasi

akade.mis se.tiap tahunnya.

b. Me.ningkatkan pre.stasi non akade.mis se.tiap tahunnya.

c. Me.nyusun kurikulum 2013 dan pe.rangkat-pe.rangkat pe.mbe.lajaran.

d. Me.nyusun kurikulum me.rde.ka de.ngan pe.rangkat-pe.rangkat

pe.mbe.lajarnya.

e. Me.laksanakan KBM yang parsitipatif, aktif, kre.atif, e.fe.ktif,

me.nye.nangkan.

f. Me.wujudkan pe.laksanaan dan pe.nge.mbangan pe.nilaian be.rstandar

nasional.

g. Me.miliki te.naga pe.ndidik dan ke.pe.ndidikan be.rkualitas yang mampu

me.laksanakan dan me.nge.mbangkan 8 standar nasional pe.ndidikan.

h. Me.miliki sarana dan prasarana pe.mbe.lajarann standar nasional.

i. Me.laksanakan MBS se.cara optimal.

j. Me.nge.lola sumbe.r dana se.cara e.fe.ktif, e.fe.sie.n, transparan, dan

akuntabe.l.
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k. Me.wujudkan se.kolah yang be.rbudaya dan be.rwawasan lingkungan.

4.1.3.Data SMP Negeri 1 kajen

1. Nama Se.kolah : SMP NE.GE.RI 1 KAJE.N

2. No. Statistik se.kolah 2010326080122

3. Tipe. se.kolah : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2

4. Alamat se.kolah : Jl. Dipone.goro No.769 Kaje.n

: (ke.camatan ) Kaje.n

: (kabupate.n/kota) Pe.kalongan

: (provinsi) Jawa Te.ngah

5. Te.le.pon : (0285) 381709

6. Status se.kolah : Ne.ge.ri

7. Nilai akre.ditasi se.kolah : A

8. NPSN 2032351

9. Data pe.se.rta didik baru tahun te.rakhir yang dinyatakan dite.rima

Tabe.l 4.1
Pe.se.rta didik yang dite.rima

Tahun Jumlah peserta didik baru yang
diterima

2019/2020 257
2020/2021 290
2021/2022 291
2022/2023 315
2024/2025 303



50

10. Data siswa 4 (e.mpat tahun te.rakhir) siswa re.gule.r:

Tabe.l 4.2
Data siswa

Th. Pe.lajaran
Ke.las VII Ke.las VIII Ke.las IX Jumlah (Kls. VII

+VII+IX)
Jml siswa Jml

rombe.l
Jml siswa Jml

rombe.l
Jml siswa Jml

rombe.l
Siswa Rombe.l

L P L P L P L P
2019/2020 126 131 8 102 161 8 97 164 8 325 456 24
2020/2021 141 151 9 122 132 8 101 162 8 364 445 25
2021/2022 132 158 9 141 152 9 124 131 8 398 441 26
2022/2023 140 175 10 132 159 9 140 150 9 412 484 28
2024/2025 156 147 10 144 179 10 147 167 10 447 493 30

11. Pe.ndidik dan te.naga ke.pe.ndidikan:

Tabe.l 4.3
Data pe.ndidik

NO Jabatan Nama
1. Ke.pala se.kolah Daryono, S.S
2. Wakase.k kurikulum Imam Prase.tio, M.Pd.
3. Wakase.k ke.siswaan Ahmad Kunaifi, S,Pd
4. Wakase.k sarpras&humas Candra Pe.bruarto, S.Pd

4.1.4. Implementasi Pembelajaran PAI Berbasi Kurikulum Merdeka

Belajar dalam Membentuk Sikap Toleransi di SMP N 1 Kajen

Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian yang dipe .role.h me.lalui wawancara,

obse.rvasi dan dokume.ntasi di SMP N 1 Kaje.n. Imple.me.ntasi Kurikulum

Me.rde.ka Be.lajar di SMP N 1 Kaje.n me.njadi langkah strate.gis dalam

me.nye.suaikan siste.m pe.ndidikan de.ngan pe.rke .mbangan zaman se.rta

ke.butuhan pe.se.rta didik. Salah satu fokus utama dalam pe .mbe.lajaran

Pe.ndidikan Agama Islam (PAI) adalah pe .mbe.ntukan karakte.r pe.se.rta

didik, te.rmasuk di dalamnya pe .nguatan sikap tole .ransi antarumat
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be.ragama. Dalam upaya me .mbe.ntuk sikap tole .ransi pada pe.se.rta didik,

dipe.rlukan strate.gi pe.ndidikan yang te .pat, salah satunya me .lalui

imple.me.ntasi pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan Agama Islam (PAI) be .rbasis

Kurikulum Me.rde.ka. Kurikulum ini me.mbe.rikan ruang bagi pe.se.rta

didik untuk me .mahami nilai-nilai ke.agamaan se.cara konte.kstual dan

me.nghargai pe .rbe.daan.

Bentuk pembelajaran PAI yang diterapkan meliputi pengkajian

ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan akhlak,

kemanusiaan, dan hidup berdampingan secara damai. Guru PAI

membimbing peserta didik untuk memahami makna ayat secara

kontekstual serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari yang

plural dan multikultural. Materi seperti pentingnya saling menghormati

antarumat beragama, larangan mencela kepercayaan orang lain, serta

ajaran Islam tentang persaudaraan dan perdamaian menjadi muatan

utama.

Adapun sikap toleransi yang dibentuk meliputi:

a. Menghargai perbedaan keyakinan dan pendapat.

b. Tidak memaksakan pandangan agama kepada orang lain.

c. Bersikap ramah terhadap teman berbeda agama atau latar budaya.

d. Menghindari sikap diskriminatif dalam pergaulan sehari-hari.

Be.rdasarkan de.ngan data yang pe.nulis dapatkan dari hasil

wawancara de.ngan Pak Imam se.laku Waka Kurikulum di SMP N 1

Kaje.n, be.liau me.nyampaikan
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“Imple.me.ntasi pe.mbe.lajaran PAI be.rbasis Kurikulum Me .rde.ka di
SMP N 1 Kaje .n sangat me.ndukung pe.mbe.ntukan sikap tole .ransi
pada pe.se.rta didi. Pe .nde.katan yang digunakanpun le .bih be.rfokus
pada pe.mbe.lajaran yang be .rbasis pada ke.butuhan dan karakte.r
siswa. Kami me.nge.de.pankan diskusi dan re.fle.ksi dalam
pe.mbe.lajaran, se.hingga siswa tidak hanya be.lajar se.cara te.oritis
te.ntang agama me.re.ka, te.tapi juga diajak untuk me .mahami
pe.rbe.daan dan me.nghargai ke.be.ragaman. Se.bagai contoh, pada
se.tiap ke.las me.skipun ada pe.rbe.daan ke.yakinan di antara me.re.ka,
saya me.lihat bahwa siswa bisa saling me .ne.rima satu sama lain dan
be.ke.rja sama de .ngan baik. Ini te .ntu adalah dampak positif dari
imple.me.ntasi Kurikulum Me .rde.ka yang le.bih me.nge.de.pankan
pe.mahaman antaragama.” (Wawancara de.ngan Pak Imam,20
Mare.t 2025).

Pe.laksanaan pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan Agama Islam (PAI) be.rbasis

Kurikulum Me.rde.ka di SMP N 1 Kaje .n tidak hanya dilakukan me.lalui

ke.giatan intrakurikule .r se.pe.rti diskusi dan re .fle.ksi, te.tapi juga dipe .rkuat

de.ngan ke.giatan rutin pagi yang me .nanamkan nilai-nilai tole.ransi

antarumat be.ragama. Se.tiap pagi, siswa me .ngikuti ke.giatan yang

me.ncakup pe.mbacaan doa be.rsama. Se.lain itu, se .kolah juga

me.nye.diakan jam tambahan khusus bagi siswa non-Islam de.ngan

me.ndatangkan guru agama se .suai de.ngan ke.yakinan masing-masing

siswa, se.pe.rti guru agama Kriste .n, Katolik, Hindu, atau Buddha. Se.bagai

hasil wawancara de.ngan Pak Danang se.laku guru PAI di SMP N 1 Kaje .n

bahwa,

“Dalam pe.laksanaan pe.mbe.lajaran PAI be.rbasis Kurikulum
Me.rde.ka di SMP N 1 Kaje.n, kami tidak hanya me.nyampaikan
mate.ri se.cara te.oritis saja, namun, se.kolah juga me.laksanakan
ke.giatan rutin pagi yang me .ncakup tadarus be .rsama dan
pe.mbacaan asmaul khusna, dan untuk siswa non-Islam, se.kolah
me.nye.diakan jam tambahan se .tiap satu minggu se .kali de.ngan
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me.ndatangkan guru agama se .suai ke.yakinan masing-masing,
se.hingga se.mua siswa me .ndapatkan pe.mbe.lajaran agama yang
se.suai dan me.rasa dihargai. Langkah- langkah ini se.jalan de.ngan
prinsip Kurikulum Me.rde.ka yang me .ne.kankan pada
pe.nge.mbangan karakte.r dan pe.nghargaan te.rhadap
ke.be.ragaman.”( wawancara de.ngan Pak Danang, 14 Mare.t 2025)

Siswa yang me.laksanakan ke.giatan rutin pagi yang me.ncakup

tadarus Be.rsama dan pe.mbacaan asmaul khusna be .rangkat le .bih awal

kare.na pe.mbiaasaan dilakukan se .be.lum jm pe .mbe.lajaran dimulai. Bagi

siswa non islam akan dilaksanakan jm tambahan se .tiap satu minggu

se.kali di jam pulang se .kolah. Se.bagai hasil wawancara yang dilakukan

Waka Kurikulum se.kolah SMP N 1 Kaje.n ole.h pe.ne.liti bahwa, me.nurut

Pak Imam

“Siswa be.rangkat le.bih awal dan me.laksanakan pe.mbiasaan pagi
se.be.lum pe.mbe .lajaran dimulai dan se.tiap satu minggu se.kali bagi
siswa yang non islam me.ndapatkan jm tambahan se .te.lah pulang
se.kolah se.lama satu jm pe.mbe.lajaran, de.ngan me.ndatangkan guru
se.suai agama siswa masing-masing dan se.tiap agama be.rbe.da
harinya de.ngan agama yang lain”. (wawancara de.ngan Pak Imam,
20 Mare.t 2025)

Se.suai de.ngan hasil wawancara de .ngan guru pe.ngampu mata

pe.lajaran Pe.ndidikan Agama Islam (PAI) di SMP N 1 Kaje .n,

imple.me.ntasi Kurikulum Me .rde .ka dilaksanakan me .lalui tiga tahapan

utama: pe.re .ncanaan, pe .laksanaan, dan e.valuasi.

a. Tahapan pe.re.ncanaan

Se.be.lum me.ne.rapkan kurikulum Me.rde.ka be.lajar dike.las

diawali de.ngan pe.re.ncanaan pe.mbe.lajaran agar te.rcapai tujuan yang
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diharapkan. Dalam tahapan pe.re.ncanaan guru PAI me.mpe.rsiapkan

be.be.rapa hal se.be.lum me.mulai pe.mbe.lajaran di dalam ke.las.

Perencanaan tersebut mencakup penyusunan modul ajar yang memuat

capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, pemilihan materi, metode,

dan media yang kontekstual serta mendukung pembentukan karakter

peserta didik, khususnya sikap toleransi.

Dalam hal ini, guru secara khusus merancang kegiatan

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam memahami nilai-nilai

Islam yang mengajarkan kasih sayang, saling menghargai, dan hidup

berdampingan secara damai dengan pemeluk agama lain. Materi yang

dipilih mencakup ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang menghormati

perbedaan serta pentingnya menjaga persatuan. Selain itu, indikator

keberhasilan pembelajaran juga diarahkan agar peserta didik tidak hanya

memahami makna toleransi secara teori, tetapi juga mampu

menunjukkan sikap menghargai perbedaan pandangan, latar belakang,

maupun keyakinan dalam interaksi sehari-hari, baik di dalam maupun di

luar kelas. Se.bagaimana yang disampaikan Pak Daryono se.laku ke.pala

se.kolah SMP N 1 Kaje.n

“Dalam me.re.ncanakan pe.mbe.lajaran PAI be.rbasis Kurikulum
Me.rde.ka, kami me.ne.kankan pe.ntingnya pe.mbe.ntukan karakte.r,
khususnya sikap tole.ransi. Guru PAI kami arahkan untuk
me.nyusun pe.mbe.lajaran yang tidak hanya be.risi mate.ri
ke.agamaan, te.tapi juga me.ngajak siswa me.mahami dan
me.nghargai pe.rbe.daan me.lalui diskusi, studi kasus, dan
ke.giatan kolaboratif. Kami juga me.ngadakan pe.latihan bagi
guru agar paham konse.p Kurikulum Me.rde.ka, se.rta me.ndorong
ke.giatan se.kolah yang inklusif, se.pe.rti pe.ringatan hari be.sar
lintas agama dan proje.k pe.nguatan profil pe.lajar Pancasila.
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Tujuannya agar siswa tidak hanya ce.rdas se.cara spiritual,
te.tapi juga mampu hidup rukun di te.ngah ke.be.ragaman”.
(Wawancara de.ngan pak Daryono, 14 April 2025).

Hasil wawancara de.ngan ke.pala se.kolah me.nunjukkan bahwa

pe.re.ncanaan pe.mbe.lajaran PAI be.rbasis Kurikulum Me.rde.ka

difokuskan pada pe.mbe.ntukan karakte.r siswa, khususnya dalam

me.numbuhkan sikap tole.ransi. Hal ini ke.mudian dipe.rkuat ole.h

pe.nje.lasan Wakil Ke.pala Se.kolah bidang Kurikulum se.bagaimana

yang di sampaiakn pak Imam

“Pe.re.ncanaan pe.nge.mbangan profe.sionalisme. guru PAI dalam
Kurikulum Me.rde.ka kami arahkan agar guru tidak hanya
me.njadi pe.ngajar mate.ri agama, te.tapi juga me.njadi
pe.mbimbing karakte.r, khususnya dalam me.nanamkan sikap
tole.ransi. Hal ini me.njadi bagian pe.nting kare.na guru adalah
te.ladan utama bagi siswa dalam me.mahami dan me.njalankan
nilai-nilai ke.be.ragaman. Kami me.nyusun program pe.latihan,
workshop, dan komunitas be .lajar untuk me .ningkatkan
pe.mahaman guru te.ntang me.tode. pe.mbe.lajaran yang be.rpusat
pada pe.se.rta didik dan be.rnuansa inklusif. Guru juga didorong
untuk me.nge.mbangkan modul ajar yang me .ngangkat te.ma
ke.rukunan, se.rta be.rpe.ran aktif dalam proje .k pe.nguatan profil
pe.lajar Pancasila yang me .ngajarkan pe.ntingnya me.nghargai
pe.rbe.daan”.(Wawancara de.ngan pak Imam, 20 Mare.t 2025).

Se.te.lah me.mpe.role.h gambaran pe.re .ncanaan dari pihak

manaje.me.n se.kolah, pe.ne.liti ke.mudian me.ne.lusuri bagaimana prose .s

pe.re.ncanaan pe.mbe .lajaran dilakukan ole .h guru PAI se.bagai pe.laksana

langsung di ke.las. Tahap ini pe .nting untuk me.lihat se.jauh mana guru

me.rancang pe.mbe.lajaran PAI be .rbasis Kurikulum Me .rde.ka yang

be.rtujuan me.mbe.ntuk sikap tole.ransi pada pe.se.rta didik. Se.bagaimana

yang disampaikan ole .h pak Danang se.laku guru PAI di SMP N 1

Kaje.n.
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“Dalam tahap pe .re.ncanaan mate.ri PAI se .suai Kurikulum
Me.rde.ka, guru fokus pada pe.nguatan nilai-nilai tole.ransi.
Langkah awalnya adalah me.nyusun Alur Tujuan Pe .mbe.lajaran
(ATP) dan modul ajar yang me.ne.kankan pada pe.mahaman
te.rhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis yang me.ngajarkan
pe.ntingnya me.nghormati pe.rbe.daan. Guru juga
me.nginte.grasikan ke.giatan pe.mbe.lajaran yang be.rsifat re.fle.ktif
dan diskursif, se.pe.rti diskusi ke .lompok dan studi kasus, yang
me.mungkinkan siswa untuk me .nge.ksplorasi dan me .mahami
ke.be.ragaman dalam konte .ks ke.hidupan se.hari-hari”.
(Wawancara de.ngan Pak Danang, 14 Mare.t 2025).

De.ngan be.gitu apabila guru PAI sudah me.mpunyai

pe.re.ncanaan, maka me .mpe.rmudah hasil prose .s pe.mbe.lajaran yang

dilakukan. Dan pastinya guru akan mampu me .mbe.ntuk sikap tole.ransi

pada siswa. Se.bagaimana yang disampaikan ole .h Kirana se.laku siswi

ke.las 7 di SMP N 1 Kaje .n.

“Me.nurut saya, pe.mbe.lajaran PAI le .bih me.nye.nangkan. Guru
tidak hanya me.nyampaikan mate.ri dari buku, tapi juga
me.ngajak kami be .rdiskusi dan me .mahami bagaimana sikap
tole.ransi bisa dite .rapkan dalam ke.hidupan se.hari-hari.
Misalnya, kami se .ring dibe.ri contoh kasus, tugas ke .lompok,
atau ce.rita-ce.rita yang be .rkaitan de.ngan pe.rbe.daan dan
ke.rukunan. Saya me.rasa pe.mbe.lajarannya tidak me.maksa kami
untuk hanya me.nghafal, tapi le.bih pada me.mahami nilai-nilai
se.pe.rti saling me .nghargai dan tidak mudah me .nghakimi orang
lain. Se.lain itu, guru juga se .ring me.ngingatkan kami untuk
me.nghormati te.man yang be.rbe.da agama atau latar be.lakang.
Me.nurut saya, cara me .ngajarnya me.mbuat kami jadi le .bih
sadar pe.ntingnya hidup rukun, apalagi di se.kolah yang
siswanya be.ragam se.pe.rti kami”. (Wawancara de.ngan Kirana,
17 Mare.t 2025).

b. Tahapan pe.laksanaan

Tahap pe.laksanaan pada pe.mbe.lajaran PAI be.rbasis Kurikulum

Me.rde.ka me.libatkan me .tode. pe.mbe.lajaran aktif, se .pe.rti diskusi
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ke.lompok, studi kasus, dan proye .k kolaboratif yang me .ndorong siswa

untuk be.rinte.raksi dan me.mahami pe.rspe.ktif be.rbe.da. Dalam prose.s

ini, guru PAI se.cara sadar me.nginte.grasikan nilai- nilai tole .ransi ke.

dalam mate.ri pe.mbe.lajaran, baik se .cara langsung me.lalui topik se .pe.rti

akhlak te.rpuji, maupun se .cara tidak langsung me .lalui pe.nde.katan

yang me.numbuhkan sikap saling me .nghargai. Se.lain itu, ke .giatan

rutin se.pe.rti pe.mbacaan doa be.rsama dan pe.nye.diaan jam tambahan

bagi siswa non-Islam de.ngan me.ndatangkan guru agama se.suai

ke.yakinan me.re.ka juga dite.rapkan untuk me.mpe.rkuat sikap tole .ransi

dan saling me.nghormati antarumat be .ragama di lingkungan se.kolah.

Dalam proses pembelajaran, siswa diajak untuk memahami

perbedaan keyakinan dan budaya melalui diskusi lintas tema, studi

kasus, dan pemanfaatan media pembelajaran yang menampilkan

realitas keberagaman. Selain itu, kegiatan pembelajaran difokuskan

untuk menumbuhkan sikap toleransi melalui interaksi antar siswa,

seperti menghargai pendapat teman berbeda agama, bekerja sama

dalam kelompok heterogen, serta menumbuhkan empati terhadap

sesama. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang digunakan

tidak hanya menyampaikan materi keagamaan secara kognitif, tetapi

juga membentuk karakter toleran yang tercermin dalam sikap dan

perilaku sehari-hari peserta didik.

Upaya inte.grasi nilai-nilai tole .ransi ini dipe .rkuat me.lalui

pe.laksanaan Proye.k Pe.nguatan Profil Pe .lajar Pancasila (P5) yang
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dilaksanakan de.ngan siste .m blok. Dalam konte .ks pe.mbe.ntukan sikap

tole.ransi, proye.k P5 di SMP N 1 Kaje .n me.ngangkat te.ma “Se.mangat

Jiwa Raga dalam Bhinne.ka Tunggal Ika” dan “Suara De.mokrasi”.

Ke.dua te.ma ini be.rtujuan untuk me .nanamkan nilai ke .bine.kaan,

se.mangat pe.rsatuan, se.rta ke.mampuan me.nyampaikan pe.ndapat

de.ngan cara yang santun dan me.nghargai pe.rbe.daan. Me.lalui ke.giatan

ini, siswa be.lajar me.nge.nal dan me.nghargai latar be .lakang te.man-

te.man me.re.ka, se.rta diajak untuk te .rlibat aktif dalam me .nyuarakan

pe.ndapat dan be.ke.rja sama dalam suasana de .mokratis. Manfaat dari

proye.k ini adalah te.rciptanya lingkungan be.lajar yang me.ndorong

siswa untuk tumbuh me .njadi pribadi yang tole .ran, te.rbuka, dan

mampu hidup harmonis di te .ngah ke.be.ragaman. Se.bagaimana yang

disampaikan ole .h pak Daryono se .laku ke.pala se.kolah di SMP N 1

Kaje.n.

“Pe.mbe.lajaran PAI di SMP N 1 Kaje.n tidak hanya diarahkan
pada pe.nguasaan mate.ri ke.agamaan, te.tapi juga ditujukan
untuk me.nanamkan nilai-nilai karakte .r, te.rutama tole.ransi.
Kami me.lihat bahwa Kurikulum Me .rde.ka me.mbe.ri fle.ksibilitas
bagi guru untuk me .nge.mbangkan pe.mbe.lajaran yang se .suai
de.ngan ke.butuhan siswa, te .rmasuk dalam me.nanamkan sikap
saling me.nghargai pe.rbe.daan. Ole.h kare.na itu, kami
me.ndorong guru PAI untuk me .rancang ke.giatan pe.mbe.lajaran
yang me.ngaitkan mate.ri ajar de .ngan situasi sosial yang ada di
lingkungan pe.se.rta didik. Contohnya, guru dapat me .ngangkat
isu-isu se.de.rhana yang ada di se.kitar siswa, se .pe.rti ke.rja sama
antarumat be.ragama dalam ke.hidupan se.hari-hari atau
pe.ntingnya me.nghormati te .man yang be.rbe.da agama”.
(Wawancara de.ngan Pak Daryono, 14 April 2025).

Untuk me.mastikan bahwa pe .re.ncanaan dan pe.laksanaan

pe.mbe.lajaran be .rjalan de.ngan baik, tahapan pe.ne.rapan Kurikulum
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Me.rde.ka di se.kolah kami juga me.libatkan pe.ran aktif guru pe.ngge.rak.

Se.pe.rti yang dije.laskan ole.h Waka Kurikulum di SMP N 1 Kaje .n yaitu

pak Imam.

“Tahapan pe.ne.rapan Kurikulum Me .rde.ka di se.kolah kami
diawali de.ngan pe.latihan dan pe.ndampingan inte.rnal, te.rutama
dari guru pe.ngge.rak yang sudah le .bih dulu me.mahami konse.p
kurikulum ini. Guru pe .ngge.rak be.rpe.ran aktif dalam
me.nyosialisasikan prinsip- prinsip Kurikulum Me .rde.ka,
me.mbantu me.nyusun modul ajar, se .rta me.njadi contoh dalam
me.ne.rapkan pe.mbe.lajaran yang be .rpihak pada siswa. Me .re.ka
juga me.ndampingi guru lain dalam pe .re.ncanaan dan re.fle.ksi
pe.mbe.lajaran agar pe.laksanaannya be.rjalan le.bih te.rarah dan
be.rmakna”.(Wawancara de .ngan pak Imam, 20 Mare.t 2025).

Dalam pe.laksanaan pe.mbe.lajaran PAI be.rbasis Kurikulum

Me.rde.ka, guru PAI me.nye.suaikan pe.nde.katan yang digunakan

de.ngan ke.butuhan dan karakte .ristik siswa, se .pe.rti yang sudah

dije.laskan. Guru PAI dibe .rikan ke.be.basan untuk me.rancang

pe.mbe.lajaran yang le .bih fle.ksibe.l dan be.rfokus pada siswa.

Se.bagaimana yang disampaikan ole .h pak Danang se.laku guru PAI di

SMP N 1 Kaje.n.

“ Dalam pe.laksanaan mate.ri PAI be.rbasis Kurikulum Me .rde.ka,
guru me.ne.rapkan pe.nde.katan yang be.rpusat pada siswa de .ngan
me.nye.suaikan pe.mbe.lajaran te.rhadap ke.butuhan dan
karakte.ristik me .re .ka. Se.lain itu juga me.ngimple.me.ntasikan
Proye.k Pe.nguatan Profil Pe.lajar Pancasila (P5) de.ngan syste.m
blok te.ma “Se.mangat Jiwa Raga dalam Bhinne.ka Tunggal Ika'
dan 'Suara De.mokrasi” me .lalui pe.mbe.lajaran lintas disiplin
yang me.mungkinkan siswa untuk me .ngamati dan me.ncari solusi
te.rhadap pe.rmasalahan di lingkungan se.kitar de.ngan
pe.mbuatan modul ole.h tim koordinator P5”. (Wawancara
de.ngan Pak Danang, 14 Mare.t 2025).
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c. Tahap E.valuasi

Tahapan se.lanjutnya adalah tahapan evaluasi, di mana penilaian

terhadap sikap toleransi tidak hanya dilakukan melalui aspek kognitif

berupa soal-soal pemahaman konsep, tetapi juga melalui penilaian

afektif dan psikomotorik. Guru melakukan observasi langsung

terhadap perilaku peserta didik, khususnya dalam hal bagaimana

mereka berinteraksi dengan teman yang berbeda agama, suku, atau

latar belakang budaya. Sikap seperti menghormati pendapat yang

berbeda, tidak mengejek keyakinan teman, menunjukkan empati

terhadap perbedaan, serta menjaga kerukunan saat bekerja dalam

kelompok yang beragam menjadi indikator utama dalam penilaian

sikap toleransi.

Pada tahapan ini guru me.lakukan pe.nilaian te.rkait pe.mbe.lajaran

PAI de.ngan me.lakukan se.si tanya jawab di se .tiap akhir pe.mbe.lajaran

guna me.nge.valuasi pe.mbe.lajaran yang te.lah dilaksanakan dan juga

me.laksanakan pe.nilaian harian yang dilakukan be.be.rapakali dalam

se.minggu yang dite .ntukan ole.h guru. De .ngan hasil ini yang nantinya

akan masuk dalam pe .nilaian tamabahan yang akan digabungkan

de.ngan nilai akhir. Se .bagaimana yang disampaikan Pak Danang

se.laku guru PAI.

“Se.te.lah pe.mbe.lajaran PAI se .le.sai siswa akan dibe .ri kuis atau
se.si tanya jawab untuk me.ngukur pe.mahaman me.re.ka te.rhadap
mate.ri yang te.lah disampaikan ole .h guru se.lama 15 me.nit
me.nje.lang waktu be.rakhirnya pe.mbe.lajaran. E .valuasi ini bukan
hanya se.ke.dar untuk me .numbuhkan sikap tole .ransi siswa dan
me.nambah pe.mahaman siswa te.rhadap mate.ri akan te.tapi
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e.valuasi ini juga me .njadi nilai tambahan bagi siswa yang
nilainya yang akan digabungkan de .ngan akhir. Untuk e .valuasi
te.rse.but me.nggunakan soal-soal yang be.rkaitang de.ngan
tole.ransi se.bagai contoh dalam ajaran Islam, bagaimana
pandangan te.ntang hidup be.rdampingan de.ngan umat agama
lain”. (Wawancara de.ngan Pak Danang, 14 Mare.t 2025).

Evaluasi terhadap sikap toleransi dalam pembelajaran PAI di

SMP N 1 Kajen dilakukan secara menyeluruh melalui penilaian

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian tidak hanya berfokus

pada pemahaman konsep, tetapi juga pada perilaku nyata siswa,

seperti sikap menghargai perbedaan agama, budaya, dan pendapat.

Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, dialog pribadi, serta

kegiatan refleksi diri siswa. Selain itu, proyek kolaboratif digunakan

untuk menilai kemampuan siswa bekerja sama dengan teman yang

berbeda latar belakang tanpa diskriminasi. Dengan pendekatan ini,

pembentukan sikap toleransi menjadi bagian integral dari proses

pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi pada karakter.

4.1.5. faktor pendukung dan penghambat pembelajaran PAI berbasis

kurikulum merdeka dalam membentuk sikap toleransi di SMP N 1

Kajen.

Dalam suatu pe.laksanaan takmungkin rasanya akan be.rjalan mulus

tanpa adanya suatu pe.rmasalahan atau proble.matika. Hal ini juga

dikare.nakan adanya faktor pe.ndukung dan faktor pe.nghambatan dalam

pe.mbe.lajaran PAI be.rbasis kurikulum me.rde.ka be.lajar.
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a. Faktor pe.ndukung

Imple.me.ntasi pe.mbe.lajaran PAI be.rbasis kurikulum me.rde.ka

be.lajar supaya be.rjalan de.ngan maksimal maka hal te.rpe.nting dalam

me.nyukse.skannya adalah de.ngan faktor pe.ndukung imple.me.ntasi

pe.be.lajaran PAI be.rbasis kurikulum me.rde.ka be.lajar dalam

me.mbe.ntuk sikap tole.ransi di SMP N 1 Kaje.n te.re.alisasi de.ngan baik.

1) Dukungan dari pihak se.kolah

Pihak se.kolah me.mbe.ri dukungan pe.nuh te.rhadap pe.laksanaan

Kurikulum Me.rde.ka, te.rmasuk dalam pe.nye.diaan fasilitas atau sarana

prasarana, Namun, dukungan ini tidak hanya bersifat teknis atau

administratif, melainkan juga mencakup dukungan terhadap

pembentukan lingkungan belajar yang toleran dan inklusif.

Dukungan tersebut tercermin dalam beberapa hal, seperti:

a) Kebijakan sekolah yang mendorong penghargaan terhadap

keberagaman, seperti tidak adanya diskriminasi dalam kegiatan

sekolah dan pembelajaran, serta adanya penguatan nilai-nilai

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

b) Pemilihan materi ajar dan media pembelajaran yang bersifat

moderat, seperti penggunaan video atau buku yang mengangkat

kisah tokoh-tokoh Islam yang menjunjung tinggi toleransi dan

perdamaian, serta penekanan pada ayat-ayat Al-Qur’an atau

hadis yang mengajarkan kasih sayang dan penghargaan

terhadap sesama manusia.
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c) Budaya sekolah yang dibangun oleh kepala sekolah dan guru

untuk menjadi teladan toleransi, seperti memperlakukan semua

siswa secara adil, membuka ruang dialog antarumat beragama

dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan membiasakan siswa untuk

bekerja sama dalam kelompok yang beragam.

se.bagaimana yang disampaikan Pak Danang se.laku guru PAI.

“ adanya dua je .nis ke.las yaitu ke .las re.gule.r dan ke.las AI
dimana ke.las AI jika pe.mbe.lajaran me.nggunakan laptop dan
se.kolahan me.nye.diakan jaringan wifi se.bagai salah satu
fasilitas untuk siswanya agar dapat me .ngakse.s inte.rne.t
de.ngan mudan dan dapat me.nggunakan laptop pada jam
pe.mbe.lajaran saja”. (Wawancara de.ngan Pak Danang, 14
Mare.t 2025).

Dengan dukungan seperti ini, implementasi pembelajaran

PAI berbasis Kurikulum Merdeka tidak hanya fokus pada aspek

kognitif keagamaan, tetapi juga benar-benar diarahkan untuk

menanamkan sikap toleransi yang konkret dalam kehidupan sehari-

hari peserta didik.

2) Ke.giatan rutin dan tambahan

Adanya ke.giatan rutin se.pe.rti tadarus be.rsama dan

pe.nye.diaan jam tambahan bagi siswa non-Islam de.ngan

me.ndatangkan guru agama se.suai ke.yakinan me.re.ka me.mbantu

me.numbuhkan sikap saling me.nghargai antarumat be.ragama.

Beberapa kegiatan yang secara spesifik mendorong sikap

toleransi, antara lain:
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a) Tadarus Bersama bagi Siswa Muslim Kegiatan tadarus

dilakukan secara rutin, biasanya di pagi hari sebelum

pembelajaran dimulai. Selain sebagai bentuk pembiasaan

ibadah, kegiatan ini juga melatih kedisiplinan dan kekhusyukan

siswa Muslim. Sementara itu, siswa non-Muslim diberikan

ruang dan kegiatan yang sesuai, tanpa adanya pemaksaan atau

diskriminasi.

b) Jam Tambahan untuk Siswa Non-Islam Sekolah menyediakan

jam tambahan pembelajaran agama bagi siswa non-Islam.

Kegiatan ini dilakukan secara terjadwal dan difasilitasi oleh

guru agama sesuai keyakinan masing-masing peserta didik.

Adapun bentuk kegiatannya meliputi, Pendalaman nilai-nilai

ajaran agama masing-masing dalam konteks cinta kasih,

perdamaian, dan hidup berdampingan.  Diskusi dan refleksi

tentang pentingnya menghargai perbedaan serta bagaimana

ajaran agama mereka memandang toleransi. Pembelajaran

berbasis proyek sederhana, seperti membuat poster atau karya

kreatif bertema “kerukunan umat beragama” dari perspektif

agama masing-masing. Kegiatan pembiasaan karakter, seperti

doa bersama sesuai agama, cerita inspiratif tokoh agama yang

moderat, dan latihan kerja sama antar siswa non-Muslim.

Se.bagaimana yang disampaiakan Pak Imam Waka

Kurikulum di SMP N 1 Kaje.n.
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“Anak-anak Non-Islam dibe.ri ke.be.basan dalam
pe.mbe.lajaran PAI me.re.ka dapat ikut masuk ke.ke.las atau
me.milih be.lajar mandiri di pe.rpus. Dan pihak se.kolah
me.nye.diakan jam tambahan bagi siswa yang Non-Islam
de.ngan me.ndatangkan guru agama yang se.suai ke.yakinan
me.re.ka, de.ngan jadwal yang be.rbe.da di se.tiap harinya,
se.bagai contoh siswa yang be.ragama kriste.n akan
me.laksanakan jm tambahan di hari kamis de.ngan
didatangkan guru pe.ndidikan agama Kriste.n.”. (Wawancara
de.ngan Pak Imam, 20 Mare.t 2025).

3) Pe.laksanaan P5

Pe.laksanaan Proye.k Pe.nguatan Profil Pe.lajar Pancasila (P5)

de.ngan te.ma "Se.mangat Jiwa Raga Dalam Bhinne.ka Tunggal Ika"

dan "Suara De.mokrasi" me.mungkinkan siswa untuk me.ngamati

dan me.ncari solusi te.rhadap pe.rmasalahan di lingkungan se.kitar,

se.hingga me.nguatkan nilai-nilai tole.ransi dan ke.be.ragaman dalam

ke.hidupan se.hari-hari. Se.bagaimana yang disampaikan ole.h Pak

Danang se.laku guru PAI.

“pe.laksanaan P5 de.ngan siste.m blok dimana me.ngadakan
P5 yang dilaksanakan dalam be.be.rapa hari, contohnya 8
hari sudah me.me.nuhi jam jadi nanti dalam satu tahun
me.laksanakan se.banyak tiga te.ma. Se.pe.rti yang te.lah
dilakukan de.ngan te.ma “Se.mangat Jiwa Raga Dalam
Bhinne.ka Tunggal Ika" dan "Suara De.mokrasi", dimana
ke.giatan te.rse.but gabungan dari P5 de.ngan pe.milihan ke.tua
OSIS dan se.mua warga se.kolah ikut me.laksanakan dari
guru, staf, dan siswa tanpa te.rke.cuali. Se.rta ke.giatan P5
dimana me.nanamkan rasa ke.be.rsamaan dan tole .ransi
dimana adanya pe.rbe.daan agama.” (Wawancara de.ngan
Pak Danang, 14 Mare.t 2025).

b. Faktor pe.nghambat

Dalam me.ne .rapkan pe.mbe.lajaran PAI be .rbasis kurikulum

me.rde.ka be.lajar pastinya akan muncul se .suatu pe.rsoalan yang
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me.njadi ke.ndala dalam prose .s pe.mbe.lajaran.

1) Kurangnya pe.mahaman pada pe.se.rta didik

Kurangnya pe.mahaman pe.se.rta didik te .rhadap mate.ri

Pe.ndidikan Agama Islam (PAI) dalam Kurikulum Me .rde.ka dapat

me.njadi hambatan dalam me .mbe.ntuk sikap tole .ransi. Hal ini

dise.babkan ole.h be.be.rapa faktor, se.pe.rti me.tode. pe.mbe.lajaran

yang kurang variatif, dominasi me .tode. ce.ramah, dan kurangnya

ke.te.rlibatan siswa dalam prose .s pe.mbe.lajaran. Se.bagaimana yang

disampaikan ole.h Pak Danang se.laku guru PAI.

“ De.ngan adanya dua je.nis ke.las yaitu re.gule.r dan ke.las AI
dapat dilihat pe .rbe.daan dari cara me .tode. me.ngajarnya.
Dimana ke.las re.gule.r yang dominan ce .ramah dan ke.las AI
yang le.bih se.ring me.nggunakan me.dia kare.na te.rbantu
adanya te.knologi se.pe.rti laptop di se.tiap siswa. Se.rta adanya
siswa ce.nde.rung pasif dalam me .ne.rima pe.mbe.lajaran PAI,
yang me.nghambat imple.me.ntasi Kurikulum Me .rde.ka se.cara
e.fe.ktif”. (Wawancara de.ngan Pak Danang, 14 Mare.t 2025).

2) Variasi latar be.lakang yang be.rbe.da

Ke.be.ragaman latar be .lakang siswa, baik dari se .gi budaya

maupun pe.mahaman agama, me .me.rlukan pe.nde.katan yang le .bih

pe.rsonal dan se.nsitif untuk me.mastikan se.mua siswa me.rasa

dihargai dan te.rlibat dalam prose.s pe.mbe.lajaran. Se.bagaimana yang

disampaikan ole.h Pak Danang se.laku guru PAI.

“Adanya keberagaman latar belakang siswa, baik dari segi
budaya maupun pemahaman agama, sangat memerlukan
pendekatan yang lebih personal dan sensitif untuk
memastikan semua siswa merasa dihargai dan terlibat dalam
proses pembelajaran”. (Wawancara dengan Pak Danang, 14
Maret 2025).
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4.2 Pembahasan

Bab ini akan me.mbahas analisis dari pe.ne.litian yang te.lah

dipre.se.ntassikan pada bab se.be.lumnya. Data dan informasi yang dipe.role.h

pe.ne.liti be.rsifat kualitatif de.skriptif, se.hingga analisis yang dite.rapkan adalah

analisis kualitatif de.skriptif,. Analisis ini akan me.maparkan imple.me.ntasi

pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan Agama Islam be.rbasis kurikulum me.rde.ka be.lajar

dalam me.mbe.ntuk sikap tole.ransi pada pe.se.rta didik di SMP N 1 Kaje.n, se.rta

me.nganalisis faktor pe.ndukung dan faktor pe.nghambat pada imple.me.ntasi

pe.mbe.lajaran te.rse.but.

Imple.me.ntasi Pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan Agama Islam Be.rbasis

Kurikulum Me.rde.ka Dalam Me.mbe.ntuk Sikap Tole.ransi Pada Pe.se.rta Didik

Di SMP N 1 Kaje.n.

Meskipun saat ini SMP Negeri 1 Kajen telah menerapkan Kurikulum

Merdeka, namun implementasi nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) sejatinya telah dilakukan pula pada era

Kurikulum 2013. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter,

khususnya sikap toleransi, merupakan salah satu fokus utama dalam kebijakan

pendidikan nasional, baik pada Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka.

Pada era Kurikulum 2013, kondisi toleransi di lingkungan sekolah pada

umumnya sudah cukup baik, meskipun belum sefleksibel dan seluas saat

penerapan Kurikulum Merdeka. Toleransi lebih banyak diajarkan secara

implisit melalui pembelajaran tematik dan penguatan pendidikan karakter

(PPK), yang mengintegrasikan nilai-nilai seperti gotong royong, integritas, dan



68

menghargai perbedaan ke dalam berbagai mata pelajaran, termasuk PAI. Sikap

toleransi tumbuh melalui kebiasaan di lingkungan sekolah, interaksi sosial

antar siswa, serta keteladanan guru dalam memperlakukan semua peserta didik

secara adil dan inklusif.

Namun demikian, Kurikulum 2013 memiliki keterbatasan dalam

memberikan ruang eksploratif dan penguatan kontekstual nilai toleransi.

Materi ajar lebih padat dan terstruktur, sehingga terkadang ruang untuk

pengembangan karakter secara lebih mendalam menjadi terbatas. Di sinilah

Kurikulum Merdeka hadir dengan inovasi seperti Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila (P5), yang memberikan ruang lebih luas bagi siswa untuk

mengembangkan nilai-nilai toleransi melalui pembelajaran lintas disiplin,

berbasis proyek, dan lebih menyesuaikan dengan kebutuhan serta potensi

peserta didik.  Dengan demikian, implementasi pembelajaran PAI pada era

Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Kajen telah memberikan kontribusi nyata

dalam membentuk sikap toleransi peserta didik. Transisi menuju Kurikulum

Merdeka bukanlah sebuah peralihan nilai, melainkan penguatan dari dasar yang

telah dibangun sebelumnya menuju pendekatan yang lebih relevan, fleksibel,

dan berorientasi pada pengembangan karakter secara menyeluruh.

Imple.me.ntasi Kurikulum Me.rde.ka dalam pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan

Agama Islam (PAI) di SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n me.njadi langkah strate.gis dalam

me.nye.suaikan siste.m pe.ndidikan de.ngan pe.rke.mbangan zaman se.rta ke.butuhan

pe.se.rta didik. Kurikulum ini me.mbe.rikan ruang bagi pe.se.rta didik untuk

me.mahami nilai-nilai ke.agamaan se.cara konte.kstual dan me.nghargai
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pe.rbe.daan. Me.nurut Teori merdeka belajar yang dikemukakan oleh Ki

Hajar Dewantara mengatakan hendaknya seorang manusia menjalani

kehidupan tidak terperintah oleh orang lain, mengupayakan kekuatan-

kekuatan sendiri dalam menjalani kehidupan, dan mampu dalam mengatur

hidupnya supaya lebih baik. Pemikiran Ki Hajar Dewantara mengenai Merdeka

Belajar dapat dilihat pada pemikirannya mengenai pendidikan yaitu,

pendidikan mengajarkan untuk mencapai perubahan dan dapat bermanfaat

bagi lingkungan masyarakat. Anak didik memiliki dasar jiwa dimana

keadaan yang asli menurut kodratnya sendiri dan belum dipengaruhi oleh

keadaan lingkungan. Merdeka Belajar yang menjadi gagasan mentri

pendidikan dan kebudayaan tersebut sejalan dengan pemikiran Ki Hajar

Dewantara mengenai pendidikan yang seharusnya terselenggarakan di

Indonesia.

PAI yang be.rbasis Kurikulum Me.rde.ka di SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n be.rfokus

pada pe.mbe.ntukan karakte.r pe.se.rta didik, khususnya dalam pe.nguatan sikap

tole.ransi antarumat be.ragama, me.lalui pe.nde.katan yang me.ne.kankan pada

diskusi, re.fle.ksi, dan pe.mahaman antaragama. Menurut pemikiran Al-Gazali

tentang konsep Pendidikan Islam yang dimaksud dengan pendidikan Islam

adalah upaya tranformasi nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran Islam

dengan meletakan al-Quran dan sunnah Nabi Muhammad SAW sebagai

acuan utama. Bagi Al Ghazali, ilmu adalah medium untuk taqarrub

kepada Allah,dimana tak ada satu pun manusia bisa sampai kepada-Nya

tanpa ilmu. Proses pendidikan pada intinya merupakan interaksi antara
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pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang

telah ditetapkan. Tujuan pendidikan tersebut antara lain mentrasmisikan dari

generasi ke generasi berikutnya. Menurut Al Ghazali tujuan utama

pendidikan Islam itu adalah ber-taqarrub kepada Allah SWT, dan

manusia yang paling sempurna dalam pandanganya adalah manusia yang

selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Pe.laksanaan pe.mbe.lajaran PAI di SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n pada masa

kurikulum 13 menggunkan pendekatan saintifik dan model pembelajaran

berbasis aktivitas seperti Discovery Learning digunakan untuk melibatkan

peserta didik secara aktif. Guru PAI di SMP Negeri 1 Kajen mendorong diskusi

kelompok, studi kasus, dan penugasan yang mengangkat tema keberagaman

budaya dan agama. Dengan metode ini, peserta didik diajak untuk mengenali

realitas pluralitas dalam kehidupan sehari-hari dan menyadari pentingnya

hidup dalam harmoni di tengah perbedaan. Namun sekarang pada masa

kurikulum merdeka tidak hanya dilakukan me.lalui ke.giatan intrakurikule.r,

te.tapi juga dipe.rkuat de.ngan ke.giatan rutin pagi yang me.nanamkan nilai-nilai

tole.ransi antarumat be.ragama. Se.tiap pagi, siswa me.ngikuti ke.giatan yang

me.ncakup pe.mbacaan doa be.rsama, tadarus Al-Qur'an, dan pe.mbacaan

Asmaul Husna. Untuk siswa non-Islam, se.kolah me.nye.diakan jam tambahan

se.tiap minggu de.ngan me.ndatangkan guru agama se.suai de.ngan ke.yakinan

masing-masing, se.pe.rti guru agama Kriste.n, Katolik, Hindu, atau Buddha.

Langkah-langkah ini se.jalan de.ngan prinsip Kurikulum Me.rde.ka yang

me.ne.kankan pada pe.nge.mbangan karakte.r dan pe.nghargaan te.rhadap
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ke.be.ragaman.

Be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan Guru PAI, dan Wakil Ke.pala

Se.kolah Bidang Kurikulum di SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n, imple.me.ntasi pe.mbe.lajaran

PAI be.rbasis Kurikulum Me.rde.ka sangat me.ndukung pe.mbe.ntukan sikap

tole.ransi pada pe.se.rta didik. Pe.nde.katan yang digunakan be.rfokus pada

ke.butuhan dan karakte.r siswa, de.ngan me.nge.de.pankan diskusi dan re.fle.ksi

dalam pe.mbe.lajaran. Siswa diajak untuk me.mahami pe.rbe.daan dan me.nghargai

ke.be.ragaman, se.hingga me.skipun te.rdapat pe.rbe.daan ke.yakinan di antara

me.re.ka, siswa dapat saling me.ne.rima dan be.ke.rja sama de.ngan baik. Hal ini

me.nunjukkan bahwa pe.ne.rapan Kurikulum Me.rde.ka dalam pe.mbe.lajaran PAI

di SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n se.cara nyata be.rkontribusi dalam me.mbe.ntuk sikap

tole.ransi pe.se.rta didik, me.mbangun karakte.r yang me.nghargai pe.rbe.daan, se.rta

me.mpe.rkuat ke.rukunan antarumat be.ragama.

Dalam imple.me.ntasi Kurikulum Me.rde.ka pada mata pe.lajaran

Pe.ndidikan Agama Islam (PAI) di SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n, tahapan pe.re.ncanaan

pe.mbe.lajaran me.njadi langkah awal yang krusial untuk me.ncapai tujuan

pe.ndidikan yang diharapkan. Guru PAI, Bapak Danang, me.nje.laskan bahwa

pe.re.ncanaan dimulai de.ngan pe.nyusunan Alur Tujuan Pe.mbe.lajaran (ATP) dan

modul ajar yang me.ne.kankan pada pe.nguatan nilai-nilai tole.ransi. Mate.ri

pe.mbe.lajaran difokuskan pada pe.mahaman ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis yang

me.ngajarkan pe.ntingnya me.nghormati pe.rbe.daan, se.rta diinte.grasikan de.ngan

ke.giatan re.fle.ktif dan diskursif se.pe.rti diskusi ke.lompok dan studi kasus.

Pe.nde.katan ini me.mungkinkan siswa untuk me.nge.ksplorasi dan me.mahami
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ke.be.ragaman dalam konte.ks ke.hidupan se.hari-hari.

Tahap pe.re.ncanaan me.rupakan langkah awal yang sangat pe.nting dalam

prose.s pe.mbe.lajaran. Dalam Kurikulum Me.rde.ka, pe.re.ncanaan pe.mbe.lajaran

tidak hanya be.rtujuan agar siswa me.mahami mate.ri pe.lajaran, te.tapi juga untuk

me.mbe.ntuk karakte.r siswa, te.rutama sikap tole.ransi. Be.rdasarkan wawancara

de.ngan Ke.pala Se.kolah dan Wakil Ke.pala Se.kolah Bidang Kurikulum SMP

Ne.ge.ri 1 Kaje.n, se.kolah me.ndorong guru Pe.ndidikan Agama Islam (PAI) untuk

me.rancang pe.mbe.lajaran yang me.nye.luruh. Artinya, pe.mbe.lajaran tidak hanya

be.risi mate.ri agama, te.tapi juga me.ngajarkan siswa untuk me.nghargai

pe.rbe.daan me.lalui ke.giatan se.pe.rti diskusi, studi kasus, dan ke.rja ke.lompok.

Hal ini se.suai de.ngan tujuan dari Profil Pe.lajar Pancasila dalam Kurikulum

Me.rde.ka, yaitu me.mbe.ntuk siswa yang be.riman, me.miliki rasa tole.ransi, se.rta

mampu hidup rukun dalam ke.be.ragaman.

Guru PAI di SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n juga me.nyusun Alur Tujuan

Pe.mbe.lajaran (ATP) dan modul ajar yang me.muat ajaran Al-Qur’an dan hadis

te.ntang pe.ntingnya me.nghargai pe.rbe.daan. Dalam pe.laksanaannya, guru

me.nggunakan me.tode. pe.mbe.lajaran yang me.ndorong siswa untuk be.rpikir,

be.rdiskusi, dan me.re.fle.ksikan pe.ngalaman me.re.ka, se.hingga me.re.ka bisa le.bih

me.mahami makna hidup be.rsama dalam ke.be.ragaman.

Hal ini bisa dilihat dari pe.ngalaman siswa, se.pe.rti yang disampaikan ole.h

Kirana, siswi ke.las VII. Ia me.rasa pe.mbe.lajaran PAI me.njadi le.bih

me.nye.nangkan dan be.rmakna kare.na tidak hanya fokus pada hafalan, te.tapi

juga me.ngajarkan nilai-nilai ke.hidupan se.pe.rti tole.ransi dan me.nghargai te.man
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yang be.rbe.da latar be.lakang.

De.ngan de.mikian, dapat disimpulkan bahwa pe.re.ncanaan pe.mbe.lajaran

PAI di SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n te.lah me.nce.rminkan se.mangat Kurikulum

Me.rde.ka. Guru tidak hanya me.ngajar mate.ri, te.tapi juga me.njadi pe.mbimbing

karakte.r siswa agar tumbuh me.njadi pribadi yang tole.ran, te.rbuka, dan mampu

hidup rukun dalam masyarakat yang be.ragam.

Tahap pe.laksanaan pe.mbe.lajaran me.rupakan fase. krusial dalam

me.ngaktualisasikan re.ncana yang te.lah disusun agar tujuan pe.mbe.lajaran

te.rcapai se.cara optimal. Dalam konte.ks imple.me.ntasi Kurikulum Me.rde.ka di

SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n, pe.laksanaan pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan Agama Islam

(PAI) dilakukan de.ngan pe.nde.katan yang aktif, konte.kstual, dan be.rorie.ntasi

pada pe.nguatan karakte.r pe.se.rta didik, khususnya dalam me.mbe.ntuk sikap

tole.ransi. Be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan be.rbagai pihak se.kolah,

te.rmasuk ke.pala se.kolah, wakil ke.pala se.kolah bidang kurikulum, se.rta guru

PAI, dapat dilihat bahwa strate.gi pe.laksanaan ini me.nce.rminkan prinsip

pe.mbe.lajaran yang be.rpusat pada pe.se.rta didik (stude.nt-ce.nte.re.d le.arning).

Inte.grasi nilai tole.ransi dalam pe.mbe.lajaran PAI te.rce.rmin me.lalui

me.tode. se.pe.rti diskusi ke.lompok, studi kasus, se.rta proye.k kolaboratif. Strate.gi

ini tidak hanya me.ndukung pe.ncapaian kompe.te.nsi kognitif, te.tapi juga aspe.k

afe.ktif, yakni sikap me.nghargai pe.rbe.daan dan se.mangat hidup rukun di te.ngah

ke.be.ragaman. Adapun be.ntuk tole.ransi me.nurut Allport dalam buku

Suryabrata yaitu: Characte.r conditioning tole.rance., yaitu tole.ransi yang

te.rjadi kare.na se.se.orang me.nge.mbangkan suatu be.ntuk positif organisasi
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ke.pribadian yang be.rfungsi pe.nuh arti dalam totalitas ke.pribadiannya.

Individu me.miliki pe.nghargaan positif te.rhadap individu lain. Individu

te.rse.but me.mpunyai pandangan te.rhadap dunia yang positif,

Hal ini se.laras de.ngan nilai-nilai dalam Profil Pe.lajar Pancasila yang

me.ne.kankan pe.ntingnya karakte.r be.rke.bine.kaan global dan gotong royong.

Pe.ne.rapan ke.giatan rutin se.pe.rti doa be.rsama dan pe.nye.diaan jam pe.lajaran

agama untuk siswa non-Muslim me.nunjukkan be.ntuk konkre.t dari pe.ndidikan

inklusif be.rbasis tole.ransi.

Se.lanjutnya, pe.laksanaan Proye.k Pe.nguatan Profil Pe.lajar Pancasila (P5)

de.ngan te.ma “Se.mangat Jiwa Raga dalam Bhinne.ka Tunggal Ika” dan “Suara

De.mokrasi” me.njadi sarana e.fe.ktif dalam me.mbe.ntuk karakte.r tole.ran dan

de.mokratis pada siswa. Me.lalui proye.k ini, siswa tidak hanya be.lajar se.cara

te.oritis, te.tapi juga me.ngalami se.cara langsung bagaimana me.nghargai

ke.be.ragaman, me.nyampaikan pe.ndapat se.cara santun, dan be.ke.rja sama lintas

pe.rbe.daan. Dimana siswa be.lajar me.lalui pe.ngalaman langsung yang re.le.van

de.ngan ke.hidupan me.re.ka. Ke.giatan ini se.cara nyata be.rkontribusi pada

pe.mbe.ntukan sikap tole.ransi kare.na siswa dilatih untuk be.re.mpati dan

me.mbuka diri te.rhadap sudut pandang yang be.rbe.da, se.hingga te.rbe.ntuk

ke.biasaan positif dalam me.nyikapi ke.be.ragaman sosial budaya dan agama.

Pe.ran guru pe.ngge.rak dalam me.ndampingi pe.laksanaan pe.mbe.lajaran

juga me.mpe.rkuat e.fe.ktivitas Kurikulum Me.rde.ka. Guru pe.ngge.rak be.rfungsi

se.bagai age.n pe.rubahan yang me.ndorong re.kan se.jawat untuk me.ne.rapkan

pe.mbe.lajaran yang be.rpihak pada siswa dan be.rorie.ntasi pada nilai-nilai
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ke.bine.kaan. Pe.ran ini yang me.ndorong guru untuk tidak hanya me.njadi

pe.ngajar konte.n, te.tapi juga pe.ndidik yang sadar akan pe.rannya dalam

me.mbe.ntuk masyarakat yang adil dan inklusif. Dalam konte.ks ini, guru me.njadi

kunci dalam me.nanamkan nilai tole.ransi me.lalui ke.te.ladanan, inte.raksi yang

inklusif, se.rta pe.mbe.lajaran yang me.ndorong pe.mikiran kritis te.rhadap isu-isu

sosial yang re.le.van de.ngan ke.hidupan siswa.

De.ngan de.mikian, tahapan pe.laksanaan pe.mbe.lajaran PAI di SMP

Ne.ge.ri 1 Kaje.n te.lah me.nce.rminkan imple.me.ntasi Kurikulum Me.rde.ka yang

transformatif. Me.lalui pe.nde.katan partisipatif, konte.kstual, dan be.rnuansa

inklusif, guru be.rhasil me.nanamkan nilai-nilai tole.ransi se.cara me.nye.luruh

ke.pada pe.se.rta didik. Hal ini me.nunjukkan bahwa pe.laksanaan pe.mbe.lajaran

yang dirancang de.ngan baik yang tidak hanya be.rorie.ntasi pada pe.nge.tahuan,

te.tapi juga pada pe.mbe.ntukan karakte.r dan ke.manusiaan. Sikap tole.ransi yang

te.rbe.ntuk me.lalui prose.s ini me.njadi be.kal pe.nting bagi siswa untuk hidup

harmonis di te.ngah masyarakat yang maje.muk.

Tahap e.valuasi me.rupakan bagian inte.gral dalam prose.s pe.mbe.lajaran

kare.na be.rfungsi untuk me.ngukur se.jauh mana tujuan pe.mbe.lajaran te.lah

te.rcapai se.rta me.nge.valuasi e.fe.ktivitas strate.gi pe.mbe.lajaran yang dite.rapkan.

Dalam konte.ks pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan Agama Islam (PAI) be.rbasis

Kurikulum Me.rde.ka di SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n, e.valuasi dilakukan tidak hanya

untuk me.nilai pe.mahaman kognitif siswa te.rhadap mate.ri, te.tapi juga diarahkan

untuk me.nilai pe.mbe.ntukan sikap, khususnya nilai tole.ransi antarumat

be.ragama. Hal ini me.nunjukkan bahwa e.valuasi dalam Kurikulum Me.rde.ka
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tidak be.rsifat se.mata akade.mik, te.tapi juga be.rorie.ntasi pada pe.nguatan karakte.r

dan nilai-nilai luhur se.bagaimana te.rce.rmin dalam Profil Pe.lajar Pancasila.

Be.rdasarkan ke.te.rangan guru PAI, Pak Danang, e.valuasi dilakukan

se.cara formatif me.lalui kuis dan se.si tanya jawab di akhir pe.mbe.lajaran. Strate.gi

ini me.rupakan bagian dari asse.ssme.nt as le.arning, yaitu pe.nilaian yang

dilaksanakan se.bagai prose.s pe.mbe.lajaran itu se.ndiri, di mana siswa se.cara aktif

te.rlibat dalam prose.s e.valuasi guna me.re.fle.ksikan dan me.ningkatkan

pe.mahaman se.rta sikapnya. E.valuasi ini be.rsifat be.rke.lanjutan dan adaptif, yang

me.mungkinkan guru me.mpe.role.h umpan balik untuk me.mpe.rbaiki strate.gi

pe.ngajaran se.cara re.al time.. Se.lain itu, pe.nggunaan soal-soal yang be.rkaitan

de.ngan nilai tole.ransi dalam e.valuasi me.nunjukkan bahwa guru tidak hanya

me.nilai pe.nguasaan mate.ri, te.tapi juga be.rupaya me.nginte.rnalisasi nilai-nilai

ke.hidupan yang re.le.van de.ngan konte.ks sosial siswa.

E.valuasi yang dilakukan se.cara rutin dan te.rinte.grasi de.ngan

pe.mbe.ntukan karakte.r me.nce.rminkan pe.nde.katan holistik dalam pe.ndidikan

agama. Dalam pe.rspe.ktif konstruktivisme. sosial, se.bagaimana dike.mukakan

ole.h Vygotsky, e.valuasi yang me.libatkan dialog dan re.fle.ksi dapat me.mpe.rkuat

pe.mbe.lajaran be.rmakna, kare.na siswa diajak untuk me.ngaitkan mate.ri

ke.agamaan de.ngan re.alitas ke.hidupan se.hari-hari. Hal ini juga me.mpe.rkuat

critical consciousne.ss atau ke.sadaran kritis siswa te.rhadap isu-isu sosial se.pe.rti

pluralisme., ke.rukunan, dan pe.rdamaian. Ole.h kare.na itu, e.valuasi bukan hanya

me.njadi alat ukur, te.tapi juga me.njadi bagian dari prose.s pe.mbe.ntukan sikap

dan ke.pribadian yang tole.ran.
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De.ngan de.mikian, dapat disimpulkan bahwa pe.laksanaan e.valuasi dalam

pe.mbe.lajaran PAI be.rbasis Kurikulum Me.rde.ka di SMP Ne.ge.ri 1 Kaje.n te.lah

se.jalan de.ngan prinsip e.valuasi aute.ntik dan transformatif. E.valuasi tidak lagi

dipandang se.bagai prose.s administratif se.mata, te.tapi se.bagai sarana pe.nting

dalam me.mbe.ntuk karakte.r pe.se.rta didik yang re.ligius, re.fle.ktif, dan tole.ran.

Strate.gi e.valuatif ini me.njadi bagian dari e.kosiste.m pe.mbe.lajaran yang

me.ndukung te.rciptanya lingkungan se.kolah yang inklusif dan harmonis.

Faktor Pe.ndukung dan Pe.nghambat Pe.mbe.lajaran PAI Be.rbasis

Kurikulum Me.rde.ka Be.lajar Dalam Me.mbe.ntuk Sikap Tole.ransi di SMP N 1

Kaje.n

Implementasi pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Merdeka di SMP N

1 Kajen mendapat dukungan penuh dari pihak sekolah. Dukungan ini tercermin

dalam penyediaan sarana dan prasarana seperti laptop dan jaringan wifi yang

menunjang pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar.

Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan siswa mengakses informasi dan

materi ajar dengan lebih mudah, sehingga meningkatkan pemahaman terhadap

konsep-konsep PAI. Selain itu, kegiatan rutin seperti tadarus bersama dan jam

tambahan bagi siswa non-Islam menciptakan suasana inklusif dan memperkuat

karakter siswa, khususnya dalam hal toleransi dan penghargaan terhadap

perbedaan. Implementasi ini juga selaras dengan teori pendidikan karakter

Lickona yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam

pengembangan moral.
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Meski infrastruktur pendukung telah disediakan, belum semua guru

maupun siswa mampu memaksimalkan pemanfaatan teknologi dalam

pembelajaran secara optimal. Perbedaan tingkat literasi digital dan kesiapan

penggunaan platform pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi hambatan

dalam pelaksanaan yang merata. Selain itu, keterbatasan waktu untuk

pembinaan karakter secara mendalam melalui kegiatan keagamaan bisa

mengurangi efektivitas pembentukan sikap toleransi yang berkelanjutan.

Se.lain itu, ke.giatan rutin se.pe.rti tadarus be.rsama dan pe.nye.diaan jam

tambahan untuk siswa non-Islam me.njadi faktor pe.ndukung yang signifikan

dalam me.mbangun sikap saling me.nghargai antarumat be.ragama. Hal ini

me.nciptakan suasana inklusif di mana se.mua siswa, tanpa me.mandang agama,

me.rasa dihargai dan dite.rima. De.ngan me.mbe.ri ke.se.mpatan ke.pada siswa non-

Islam untuk me.ngikuti pe.mbe.lajaran agama me.re.ka masing-masing, se.kolah

be.rusaha untuk me.nginte.grasikan nilai-nilai tole.ransi dalam ke.hidupan se.hari-

hari siswa. Ke.giatan ini tidak hanya me.mpe.rkaya wawasan agama siswa, te.tapi

juga me.mpe.rkuat pe.rsatuan dan ke.rukunan antarumat be.ragama di se.kolah.

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan tema seperti

"Semangat Jiwa Raga dalam Bhinneka Tunggal Ika" dan "Suara Demokrasi"

memberikan ruang besar bagi siswa untuk belajar menghargai perbedaan

melalui pendekatan lintas disiplin. Kegiatan ini tidak hanya memperkaya

pemahaman siswa tentang kebhinnekaan, tetapi juga membuka kesempatan

bagi mereka untuk terlibat langsung dalam penyelesaian masalah sosial di

lingkungan sekitar. Kolaborasi antar guru dan keterlibatan seluruh warga
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sekolah dalam P5 memperkuat kebersamaan dan menanamkan nilai-nilai

toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun sekolah berusaha menciptakan lingkungan yang inklusif,

potensi gesekan antarindividu dari latar belakang agama yang berbeda tetap

ada, terutama jika tidak disertai dengan pengawasan dan pendekatan pedagogis

yang sensitif terhadap keberagaman. Selain itu, tantangan eksternal seperti

pengaruh lingkungan luar sekolah dan media sosial dapat mengganggu proses

internalisasi nilai-nilai toleransi yang sedang dibangun melalui pembelajaran

PAI dan kegiatan P5.

De.mikian, te.rdapat faktor pe.nghambat yang pe.rlu dipe.rhatikan dalam

imple.me.ntasi pe.mbe.lajaran PAI be.rbasis Kurikulum Me.rde.ka. Salah satunya

adalah kurangnya pe.mahaman siswa te.rhadap mate.ri PAI, yang dise.babkan

ole.h dominasi me.tode. ce.ramah dalam pe.mbe.lajaran. Kurangnya ke.te.rlibatan

siswa dalam prose.s pe.mbe.lajaran me.nghambat pe.nge.mbangan sikap tole.ransi

yang optimal. Ole.h kare.na itu, dipe.rlukan variasi me.tode. pe.mbe.lajaran yang

le.bih inovatif dan inte.raktif agar siswa dapat le.bih aktif te.rlibat dalam prose.s

pe.mbe.lajaran. Se.lain itu, ke.be.ragaman latar be.lakang siswa, baik dari se.gi

budaya maupun agama, juga me.njadi tantangan te.rse.ndiri.

Se.lain faktor-faktor pe.ndukung yang te.lah dise.butkan, pe.nting juga

untuk me.mpe.rhatikan pe.ran aktif guru dalam me.ngimple.me.ntasikan Kurikulum

Me.rde.ka dalam pe.mbe.lajaran PAI. Guru me.miliki pe.ran strate.gis dalam

me.nciptakan lingkungan pe.mbe.lajaran yang kondusif untuk pe.rke.mbangan

sikap tole.ransi di antara siswa. Me.lalui pe.nggunaan me.tode. pe.mbe.lajaran yang
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le.bih variatif dan be.rbasis pada ke.butuhan dan karakte.r siswa, guru dapat

me.mfasilitasi siswa untuk le.bih me.mahami dan me.nginte.rnalisasi nilai-nilai

tole.ransi. De.ngan pe.nde.katan yang be.rbasis pada dialog dan diskusi, siswa

dapat be.lajar dari pe.ngalaman se.sama dan me.nge.mbangkan pe.rspe.ktif yang

le.bih luas te.rhadap pe.rbe.daan, yang pada gilirannya akan me.mpe.rkuat sikap

tole.ransi me.re.ka.



81

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang te.lah dilakukan pe.ne.liti me.nge.nai

imple.me.ntasi Pe.mbe.lajaran pe.ndidikan agama Islam be.rbasis kurikulum

me.rde.ka be.lajar dalam me.mbe.ntuk sikap tole.ransi pada pe.se.rta didik di SMP

N 1 Kaje.n maka dapat disimpulkan:

1. Imple.me.ntasi pe.mbe.lajaran pe.ndidikan agama Islam be.rbasis kurikulum

me.rde.ka be.lajar dalam me.mbe.ntuk sikap tole.ransi pada pe.se.rta didik di

SMP N 1 Kaje.n dilaksanakan de.ngan be.be.rapa tahap:

a. Tahap Pe.re.ncanaan

Dalam hal ini, guru secara khusus merancang kegiatan pembelajaran

yang melibatkan peserta didik dalam memahami nilai-nilai Islam yang

mengajarkan kasih sayang, saling menghargai, dan hidup berdampingan

secara damai dengan pemeluk agama lain. Materi yang dipilih mencakup

ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis tentang menghormati perbedaan serta

pentingnya menjaga persatuan. Selain itu, indikator keberhasilan

pembelajaran juga diarahkan agar peserta didik tidak hanya memahami

makna toleransi secara teori, tetapi juga mampu menunjukkan sikap

menghargai perbedaan pandangan, latar belakang, maupun keyakinan

dalam interaksi sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas
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b. Tahap pe.laksanaan

Pada tahap pe.laksanaan, guru me.ne.rapkan me.tode. pe.mbe.lajaran

aktif be.rpusat pada siswa, se.pe.rti diskusi ke.lompok, studi kasus, dan

proye.k kolaboratif. Ke.giatan rutin ke.agamaan dan pe.laksanaan Proye.k

Pe.nguatan Profil Pe.lajar Pancasila (P5) me.mpe.rkaya pe.ngalaman

siswa dalam me.ngamalkan nilai-nilai tole.ransi. selain itu, siswa diajak

untuk memahami perbedaan keyakinan dan budaya melalui diskusi lintas

tema, studi kasus, dan pemanfaatan media pembelajaran yang

menampilkan realitas keberagaman. Kegiatan pembelajaran difokuskan

untuk menumbuhkan sikap toleransi melalui interaksi antar siswa, seperti

menghargai pendapat teman berbeda agama, bekerja sama dalam

kelompok heterogen, serta menumbuhkan empati terhadap sesama.

c. Tahap E.valuasi

Dalam tahap evaluasi terhadap sikap toleransi dalam pembelajaran

PAI di SMP N 1 Kajen dilakukan secara menyeluruh melalui penilaian

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian tidak hanya berfokus pada

pemahaman konsep, tetapi juga pada perilaku nyata siswa, seperti sikap

menghargai perbedaan agama, budaya, dan pendapat. Evaluasi dilakukan

melalui observasi langsung, dialog pribadi, serta kegiatan refleksi diri

siswa. Selain itu, proyek kolaboratif digunakan untuk menilai

kemampuan siswa bekerja sama dengan teman yang berbeda latar

belakang tanpa diskriminasi.
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2. Be.rdasarkan hasil analisis, (PAI) be.rbasis Kurikulum Me.rde.ka di SMP N 1

Kaje.n me.ndapat dukungan dari be.rbagai aspe.k, se.pe.rti pe.nye.diaan fasilitas

te.knologi, ke.giatan ke.agamaan yang inklusif, se.rta pe.laksanaan Proye.k

Pe.nguatan Profil Pe.lajar Pancasila (P5). Me.lalui pe.ne.rapan me.tode.

pe.mbe.lajaran be.rbasis proye.k, pe.nggunaan me.dia digital, dan pe.mbe.rian

ruang bagi ke.be.ragaman ke.agamaan, se.kolah be.rhasil me.nciptakan

lingkungan yang me.ndukung pe.rke.mbangan karakte.r siswa, khususnya

dalam me.nghargai pe.rbe.daan. Namun, imple.me.ntasi ini masih me.nghadapi

be.be.rapa ke.ndala, se.pe.rti kurangnya pe.mahaman siswa te.rhadap mate.ri PAI

akibat dominasi me.tode. ce.ramah, se.rta tantangan dalam me.nghadapi

ke.be.ragaman latar be.lakang siswa. Ole.h kare.na itu, pe.ran guru sangat

strate.gis dalam me.nciptakan pe.mbe.lajaran yang aktif, variatif, dan be.rbasis

pada inte.raksi sosial.

5.2 Saran

Be.rkaitan de.ngan hasil pe.ne.litian mana pe.nulis me.mbe.rikan saran

se.bagai be.rikut:

1. Disarankan ke.pada pe.ndidik, Pe.ndidik pe.rlu te.rus me.nge.mbangkan variasi

me.tode. pe.mbe.lajaran yang le.bih aktif, inovatif, dan inte.raktif, se.pe.rti

diskusi, studi kasus, proye.k kolaboratif, se.rta pe.nggunaan me.dia be.rbasis

te.knologi. Pe.nde.katan ini pe.nting untuk me.ningkatkan ke.te.rlibatan siswa,

me.mpe.rdalam pe.mahaman me.re.ka te.rhadap nilai-nilai tole.ransi, dan

me.nghindari dominasi me.tode. ce.ramah. Se.lain itu, guru pe.rlu le.bih se.nsitif

te.rhadap ke.be.ragaman latar be.lakang siswa dan mampu me.nciptakan
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lingkungan be.lajar yang inklusif, dialogis, se.rta me.nghargai pe.rbe.daan,

se.jalan de.ngan prinsip pe.ndidikan karakte.r.

2. Bagi pe.se.rta didik, Pe.se.rta didik diharapkan dapat le.bih aktif be.rpartisipasi

dalam prose.s pe.mbe.lajaran, baik me.lalui diskusi, proye.k, maupun ke.giatan

re.fle.ktif lainnya. Siswa pe.rlu me.mbangun ke.sadaran diri untuk me.nghargai

pe.rbe.daan dan me.nge.mbangkan sikap tole.ran dalam inte.raksi se.hari-hari.

Me.lalui ke.te.rlibatan aktif, siswa tidak hanya me.mahami nilai tole.ransi

se.cara te.oritis, te.tapi juga dapat me.nginte.rnalisasi dan me.ngamalkannya

dalam ke.hidupan nyata.

3. Bagi pe.ne.iti se.lanjutnya yang akan me.lakukan kajian yangsama diarapkan

dapat me.mpe.rluas ruang lingkup pe.ne.litian dan le.bih me.musatkan pada

topik pe.ne.litian.

4. Saran-saran yang te.lah disampaikan di atas diharapkan dapat me.mbantu

pe.ne.litian ini dalam me.nggali le.bih dalam aspe.k-aspe.k yang re.le.van.

De.ngan de.mikian, pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan kontribusi

yang le.bih be.rarti dalam memahami belajar siswa di SMP N 1 Kajen
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